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BAB 1
PEHDAHULUAN

A. Alasan Memilih Judul

Pembicarasn mengenai perdagangan kopi di Tana Toraja
separa khusus dan Sulawesi Selatan pada umumnya untuk
kurun waktu paroh kedua abad XIX dan awal abad XX sangat
menarik. Perdagangan di wilayah Sulawesi Selatan dan Tana
Toraja khususnya untuk kurun waktu itu sangat keompleks,
sebagai akibat dari kondisi politik dan cara berpikir
masyarakat. Kurun waktu ini ditandai oleb kekuasaan dan
pemerintahan Hindia Belanda vyang membarikan HAErna
tersendiri bagi pola perdagangan. Pola perdagangan yang
diikoti oleh kebijaksanaan pemerintah Hindia Belandsa,
mengakibatkan munculnya pola dagang yang cukup unik dan
menarik untuk dikaji. Sisi lain, hkemampuan berfikir
masyarakat wuntuk mengikuti pola dan bentuk perdagangan
tersebut masih sangat rendsh. Hal ini terjadi sebagai
akibat pertemuan dua bentuk/pola perdagangan yang berbeda.

Kebijaksanaan™ ekonomi Hindia Belanda yang diawali
oleh gebuah penerapan sistem tanaml. khususnya yang
terdapat di daerah Jawa juga merupskan salah satu ciril

khusus untuk kurun waktu itu. Kebijaksanaan ekonomi

pand Limbugau, Terbentuknva Wilavah Administra-
s Pemerintghan Hindia Belands di Sulawesi Selatan 1884 -
1BT7d. (Jogiakarta : Tesis Fakultas Fasca Sarjana UGH,
18853, him. 84.




Hindia Belanda ini pula, sedikit banyak telah
menpengaruhi kehiduopan ekonomi dan pola  perdagangan
gselanjutnya di Sulawesi Selatan dan Tana Toraja secara
khusus.

Dengan dasar dan titik tolak kebijaksanaan pemerintah
Hindia Belanda ini, mengakibatkan adanya wupaya menanzm
tanaman yang bernilai komoditi ekspor termasuk tanaman
kopi pada daerah-daerah tertentu di Sulawesi Selatan,
utamanya pada daerah-daerah ketinggian, seperti Tana
Toraja.

FPengenalan tanaman kopl pada masyarakat Tana Toraja
dan daerah - daerah lainnya di Sulawesi Selatan yang
didukung oleh kondisi alamnya yang memungkinkan untuk
tanaman ini semakin nampak pada kurun waktu parch kedua
abad XX, dengan meningkatnya hasil-hasil komoditi ekspor
tersebut, termesuk tanaman KkKopi. Berhasilnya tanaman
kopi di Sulawesi Selatan, telah mengakibatkan munculnya
usaha-usaha pemerintzsh Hindia Belanda untuk =memonopoli
hasil-hasil pertanian rakyat utamanya tanaman komoditil
ekspor seperti kopi, teh, tebu, dan hasil-hkasil hutan
lainnya.

Berhasilnya tanaman komoditi ekspor di wilayah
Sulawesi Selatan pada kurun waktu tersebut, telah

melatarbelakangi tentang lahirnya kebijaksanaan Hindia

Belanda, termasuk kebijaksanaan dagang vang terdapat di




pelabuhan Makassar?Z. Bahkan keberhasilan komoditi
ini, mengakibatkan pelabuhan Hakassar sebagail pintu
gerbang perdagangan di wilayah Timur Indenesia untuk kurun
waktu itu, mengalami pasang surnot dan perubahan-
perubahan kebijaksanaan. Pelaksanaan pelabuhan bebas pajak
yang diberlakukan sejak 1 Januaril 18479, sebagai suatu
bukti kebijaksanaan pemerintah Hindia Belands vang
berkaitan dengan perdagangan di wilayah ini. Rebijaksanaan
ity sekaligus merupakan strategi politik pemerintah Hindia
Belanda untuk memperoleh keuntungan dalam perdagangan
internasional. Hal ini terjadi karena beratnya persaingan
negara - negara Eropa dalam perdsgangan Iinternasionsl
khususnya untuk pasaran Eropa.

2isi lain, di Tana Torasjs sebagail salah satu dzseran
penghasil tanaman komediti ekspor menjadi sasaran para
pedagang, baik perantara mauvpun para pedsgang yang
bertaraf internasional. HKehadiran para pedagang  baik
pedagang pribumi vyang berfungsi sebagai perantsra atszu
pedagang lainnya seperti Cina, Arab, Philipin, dan lain-
lainnya mengakibatkan munculnya pola-pola perdsgangan yang

cukup rumit. Ini diakibatkan oleh persaingan ketat untuk

—— = = nz @

EEdnard L. Poelinggomang, Transportasi dan
Jaringan Perdagangan di Kawasan Indonesia Bagian Timur
Pada Periode Kolenial. (Ujungpandang : Hakalah Seminar MSI
Cabang Sulawesi Selatan, 18383), hlm. 4, menyangkut
kebijaksanaan pelabuhan bebas.

Jbid, hlm. 5




memperoleh  barang dagangan dalam Jjumlah besar, dan
mempercleh kKeuntungan yang banyak dari hasil pertanian
pribumi ({orang-orang Toraja). Eondisi ini mengakibatkan
munculnya aspek-aspek lain di Tana Toraja. Aspek-aspek
vang dimaksudkan disini adalah adanya perdagangan hasil
bumi wvang selanjutnya dibarengi oleh eksploitasi tftenaga
manusia dalam bentuk perbudakan {(budak berhutang, hudak
pusaka, budak p&hgikutjé. Azpeak ini merupakan salah =atuo
aspek kehidupan masyarakat Tana Toraja, yang berlangsung
sampal pada awal abad XX.

Hunculnya persaingan vyang ketat dalam perdsgngsn
komoditi ekspor di Tana Toraja, Juga berakibat lain.
Persaingan ini mengskibatkan munculnya pertikaian dan
persaingan para pedagang vang datang di Tana Toraja,
puncaknya vakni terjadinva perang kopi pada sekitar tahun
1B689-1896 gebagal konsekuensi logis dari persaingan
tgésabut-

Terjadinya perang kopli {(perang antara pedsgang vang
datangnya dari Bugis dan pedagang dari Luwu)}, smungkin Juga
disebabkan Eleh adanva tendensi politik sebagail us=saha
ponopoli hasil-hazsil pertanian oleh orang=orang asing

lainnya. Saty bBukti dari laparan Braam Merris bahwa pada

B L

Yanuar Tesibo, "Hamba Sahaya dan Orang Berhutang
Sejarah Ferbudakan di Sulawe=zi Selatan Abad b 5 il
(Ujungpandang g Makalah Seminar HSI Cabang Sulawesi
Selatan, 1833), hlm. 12Z.
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kurun waktu 186@-an, penanaman kopil termasck hasilnya yang
terdapat di Tana Toraja dari tahun ke tahun meningkat
dengan pesat, ditandai oleh meningkatnya Jumlah vang
diekspor keluar, Walaupun mepurut beliau untuk kurvr waktu
ini, sebenarnya penanaman kopi 4i Tana Toraja baru dalam
tahap pﬂrmulaana.

Perkembangan komiditi ekspor sepexrti kopi, lada, teh,
tebu, kelapa, dan lain-lain di Indonesia secgra uZum
termnasuk di Sulawesi Selatan, mengundang perhatian khusus
pemerintah Hindia Belanda, Perhatian ini ditandai oleh
perluasan kekuasaan Belanda baik di Jawa maupun di  lusr
Jawa. Ferluasan kehuasaan ini dilatarbelakangi aoleh
tendensi ekonomli atau latarbelakang ekonomi® .

Pada awal asbad XX Belanda mengadakan perluasan
kekuasaan yang terutama ditujukan kepada deerah-daesrah di
luar Jawa termasuk di Sulawesi GSelatan dengan tujuan
sebagai berikut
a. Menciptakan keamanan untuk menjamin berhasilnya usaha

penanamnan modal swasta Belanda dan modal asing lainnya

di Indonesia.

o

EBraam Morriz, Het lLaspndschap [vhns Zetroken
Uiteen Rappart Yan Dep  Goyvernsaur Vap La|ghg5

({S5=-Gravenhagen : Martinus Rijhoff), hlm, 4958, Lihat juga
Edward L. Poelinggomang, Eroweksi dan Perdsgapngan RBebas
Kaiian Tentang Perdagangan Haksssar Fads  Abad  he-13.

(Amsterdam : Centrale Huisdkrukkerij. 19913, hlm. 4.

EEdHard L. Poelinggomang, Dp.git, hlm. a5.
Fenjelagsan rinci akan’ dibahas selanjutnyva




b. Henguasai tanah vang potensial uwantok partanian,
perkebunan dan pertambangan dalam usaha memperluas
penanamnan modal swasta di Indonesia.

e. Hencegah masuknya pengaruh politik bangsa asing lainnya
di kerajaan-kerajaan di luar Jawa'.

Usaha Belanda pada kurun waktu itu, akhirnya berhasil

getelah mampu mengalahkan seluruh kerajaan-kerajasn di

Sulawesi Selatan pada tahun 1889, termasuk Tana Toraja.

Eemenangan Belanda ontuk kurun waktu itn, dengan
sendirinya akan mempengaruhi bentuk pardagangan
selanjutnva. Bukti inli dapat dilihat pada pesbokzan

pelabuhan Hakassar sebagai pelabuhan wajib pajak sejak
tahun 19068,
B. Bermasalahan

Dalam kurun waktu paroh kedua abad XIX Ean awal
abad XX, di Sulawesi Selatan terjadi perubzhan-perubshsan
vang cukup kompleks dalam aktivitas ke=zedjaranan.
Ferubahan - perubahan itu dengan sendirinya akan
meppengarshi daerah-daerah pedalaman Sulawesi Selatan
seperti Tana Toraja.

TMuh. Abduh, et.al. Seiarsh Perlswansn Terhadao
1 a1 i By i1 Eiinsas : ;
(Jakarta : Depdikbud, 1885), hla. #9.

Eﬁambang Sulistyo. "Perdagangan Bebas di
Makassar Pada &bad XIX Tinjauan Dimensi Sosial Politik".
(Ujungpandang : Hakalah Seminar H31 oCabang Sulawesi

Salatan, 1833), hlm. 13,




Perabahan pertama, vakni .menyangkuot perubahan

penanganan ekonomi pemerintahan sejak tahen 1788, wvakni
dengan dibentuknya VOC (Verenigde Oost Indisch Compsgnie)
oleh Pemerintah Belanda, vang merupakan perubshan bentuk
kebiiaksanaan ekonomi. Sistem tanam dari tanaman kebutuhan
pokok, beralih kepada penanaman tanaman komoditi. ESahkan
lebih Jauh mempengarubhl kebijaksanaan pelabuhan bebas
gebagal sasaran Ipelayaran keloar untuk kurun wakiz ini
dari pelabohan bebas, berubah menjadi pelabuhan waiib
pajak pads awal absd ke=28. Disapping itu perubanan
strategi penguasaan Belanda sendiri, hingga pada awal abad
ke-Z@ dengasn perluasaan Kekuvasaan di luar Jawa termasuk
Sulawesi Selatan dan Tana Toraja secara khusus dengsn
tujuan penanaman .modal swasta Belanda yang semsrin
menguntungkan.
I Berdasarkan perubahan-perubahan tersebut di atas,
maka =setelah pada gilirannya nanti akan memnpengaruhi
bentuk perdagangan wutamanya perdagangan basang-barang
komoditi termasuk kopi. Tana Toraja sebagal salabh satu
penghasil tanaman komoditi berupa kopi untuk kKurun waktu
ini, dengan sendirinya aian nerasakan perubahan-perubahan
pola politik dan perubahan kebijaksanaan ekonomi Hindia
Be landa.

Dengan demikian, maka permasalahan ovtama berkaitan

dengan perdagangan kopi di wilayah Tana Toraja pada tahun

16E6@ - 1918, adalah =sebagail berikut




1. Apakah yang melatarbelakangi penggalakan penansaman kopl
di Tana Toraja 7
2. Bagaimanakah bentuk-bentuk perdagangan yang berlaku di
Tana Toraja sejak berhasilnya tanaman komoditi Kopi ¥
3. Sejauh mana pengaruh berhasilnya tanaman kepi di Tana
Toraja terhadap keikutsertaan pedagang-pedagang pribumi
dah asing dalam perdagangan di Tana Toraja dan Sulawesi
Selatan pada umumnya 7 |
Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, mnsaxa
tujuan vand ingin dicapai dari penulisan ini, adalah
1. Ingin mengungkapkan sejarah penanaman kopl di Sulawesi
Selatan secara umum dan Tana Toraja secara khusus.
2. Untuk mengungkapkan bentuk-bentuk perdagangan komoditi,
pada kurun waktu paroh kedua abad XIX dan awal abad Xi.
3. Hengunghapkan keterlibatan pedagang-pedagang pribumi
dan asing dalam perdagangan komoditi di Sulawesi
Selatan dan Tana Toraja secars khusus.
C. Hetodologi
Proses untuk menghasilkan karya sejarah sebagai
tulisan ilmiah, menuntat seorang penulis untuk bDerpegang
pada metode sejarah. Hetede ini wutamanya menyangkut
pengumpulan data, pengolahan data dan bentuk penulisannya.
Matode seperti ini diharapkan dapat memberikan analisa
tajam terhadap rekonstruksi masa lampau.

Pengkajian masa lalu, pengumpulan data wmerupakan

penunjang utama. Untuk hal itw, pengungkapan mengenal




perdagangan kopi di Tana Toraja, dibutuhkan sumber-sumber
tertulis baik berupa laporan - lapeoran, laporan resmi
pemerintah dalam bentuk arsip dan tulisan-tulisan ilmiah
vang telah sda sebelumnya: Fengumpulan sumber informasi
tentang perdagangan tersebut, baik melalui laporen resmi
berupa arsip atau pada buku-buku, makalah dan artikel vang
telah ada, diharapkan dapat memberikan daya imajinasi bzgi
penulis untuk mengungkapkan pernasalahan ini =secara
detail.

Hasil - hasil penelitian berupa sumber - susber
tertulis tersebut di atas, selanjutnya akan diseleksi dan
dianalisa untuk mendapatkan kredibilitas dan wviliditas
data. Tindakan ini dipandang perlu karena tidak terelakkan
bahwa sumber - sumber yang diperoleh tidak terlepas dari
subjektivitas.

Fengumpulan data dan pengolahan data di atas
diharapkan akan menjadi zcuan dalam rekonstruksi mnasa
lampau khususnya perdagangan kopi di Tana Toraja, secara
menveluruh untuk kurun wakto 1866-1918. Dissmping itu
dengan kerangka kerja seperti ini, menjadi dasar untuk
mengungkapkan masa laln sebagaimana =adanva. dengan
menempathkan peristiwa itu dengan objektivitas vang tinggil.

Skripsi ini terdiri dari lima bab. masing - masing ;
Bab I akan membahas tentang permasalahan - permasalahan

yang berkaitan dengan perdagangan kopi di Tana Toraja,

pada kurun waktu 1868 sampai dengan tahun 1918.
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- Permasalahan ini dianghkat berdasarkan pola - pols
perdagangan kopi { komoditi ekspor ) pada masa 1itu,
Disamping itu pula ketentuwan - ketentuan politik penguasa
pada kKurun waktu ini sangat kompleks. Dalam bab pertama
ini juga askan dibahas tentand metode - metede pengumpulan
data, pengolahan data dan metede penulisan skripsi  ini
gendiri.

Bab Il membicarskan mengenai Toraja dan kebijaksanaan
ekonomi kolonialnya. Pada pembahasan bab IT akan
dikemokakan kondisi Tana Toraja baik berupa hkondisi alam
maupun budaya masyarakatnya sebelum dan pada kurun wakxtua
{ batasan waktu di atas ). Bab II ini Juga =akan
mengetengahkan keterkaitan antara kebijaksanaan pemerintah
Hindia Belanda dengan perkembangan tanaman komoditi (kopil)
di Tana Torajs, Demikian kaitannya dengan pengembangan
komoditi ekspor di Sulawesi Selatan pada umumnya.

Bab III membicarakan tentang perdagangan kopi di Tana
Taraja. Fada  bab ini akan dikemukakan pola - pola
perdagangan kopi di Tana Toraja wuntuk hkurun waktu
186@-1818, daerah - daerah yang menjadi sasaran atau Jalur
perdagangannya. Bab III ini juga akan mengemukakan Tentang
perang kopi dan akibat - akibat yang ditimbulkan termasuk
pihak yang terlibat dan latarbelakangnya.

Fada  bab IV, dikemukakan tentang campur Gtangan

langsung pihak pemerintah Hindia Belanda dalam perdagangan

dan pola kebijaksanaan politik di Tana Toraja untuk
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tahap-tahap akhir imperialisme. Dalam bab ini Juga akan
dikemukakan tentang peranan pemerintah Hindia Belanda dan
kebiiaksanaan terhadap perdagangan kopi di Tana Toraja.
Pada lain pembahasan pada bab IV akhan dikemokakan
pola - pola dan kebijaksanaan kopl di Tana Toraja pada
tahun 191@ vyakni setelah ‘imperialisme Belanda telzh
berlaku di Sulawesi 3elatan Secara umum.

Bab V berupa bab penuotup akan menyimpulkan hasil -
hasil penulisan berupa Jawsban atas permasalahan -

permasalahan vang ada. Pembahasan ini sekaligus merupakan

hasil pennlisan ini.
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BAB II
TORAJA DAH EEBIJARSANAAN
EROROMI KOLORIAL

A. Tana Torsia : Alam dan PAndsvanva

Dalam lapcran Braam Horris dikatakan bahwa penamaan
"Teraja" diberikan oleh mereka vang tinggal di pantai.
Menurut Braam Morris, kata "Toraja” tersusun dari kata Ta
atau Tay (erang), ri {(di sana) dan aia {sebelah daret atzuo
pedalamany. To adalah suatu kependekan dari kata Tsu dan
raila dari riaja sehingga menjadi "Toraja™ artinya “orang-
orang dari pedalanan"l. Farena pedalaman dari dserah-
daerah Sulawesi sdalah pegunungan, maka mereka disebut
"prang-orang pegunungan”

Berdaszarkan pembahasan gseperti di  atas, neka
prenunjukan terhadap orang - orang Tana Toraja dapat
diartikan sebaéai berikut yaitu orang - orang Yang
hidupnya di pedalaman atau pegunungan. Dengan demikian
dapat -dikatakan bahwa alam Tana Torasja adalah berupa
jejeran gunung - gunung.

Wilayah Tana Toraja gseperti dicatat oleh
T.Tangdilintin rmeliputi wilavah vang disebut Tondok
Lepongan Bulan wyang meliputi dasrah dengan batas -

batasnys sebggal berikut

rorpet P oy Rt b i et e o e o S TS e o B

In.F. Van Brzam MHeorris. Het _Lanschas Iuhp
Getroken uit eep Rapport Yan Gouverpneur Van Celehes.

(S=Gravenhagen: : Hartinus Rijhotf), nhilm, 21. D.F. Van
Braam Horris, Eeraisan Luwa Hepurut Catatan D.F. Van BErasm
Horris. tUJunE Fandang : Balai Kajian Sejsrah dan Nilai
Tradisional, 184933, hlm. Z1.
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a. Sabelah utara dengan batas daerah Poso dan Donggala.

b. Sebelah timur dengan batas daerah Kerajaan Luown, yaltu
dataran pantai Teluk Bone termasuk daerah Kerajaan Luwu
pada bahagian pegunungan termasuk daerah Tandok
Lepongan Bulan.

2. Sehelah selaﬁan dengan batas gunung Einﬂii menbujur ke
sebelah barat melalui Enrekang terus ke Mandar,

d. Sebelah barat dengan batas dataran pantai Earat
Culewesi Selaten pada bahagian pegunungannya dan
dataran pantal termasuk daerah Kerajaan Handar?.

Mengenai wilayah Tana Toraja, juga disinggung oleh

Braam Morris yang mana disebuthkan babwa wilayah Tana

Toraja adalah sekitar 59 mil dengan Jjumlah penduduk

kurang lebih 1350.08@ Jiwa pada tahun 1888. Braan

Horris dalam analisisnya tentang Tana Toraja pada masa

ini dikatakan : supava perhitungan penduduk di Tansa

Gubernemen ditetapkan sebagai ukuran yang dapat diterima,

vang mana bahwa tisp persegi pal diam (didiami) 127 Jiwa ;

sedang aontuk tanah-tanah kerajaan adalah G2 Jiwa atas

=aty persegi empat pal. Dengan demikian spabila satu mil

persedi empat adalah sama dengan lima persegi pal, maka

negeri Teana Toraja akan meliputi luas Z2.580 pal persegi

empat,

27, Tangdilintin, Tana Toraja ds: J
{ Tans Toraja : Yawvasan Lepongan Bulan (YALEU), 1981 ), .
hlm., S50
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Apabila anghka ini dikalikan dengan 5@ jiwa, menghasilkan
jumlah 150,800 jiwa®.

Wilayah Tana Toraja merupakan Jjejeran gunung-gunung.
Karena wilayah 1itw merupakan Jejeran gEunung-gunung.
sehingga wilayah tersebut menjadi wilayah vyang dingin.
Kondi=si wilavah geperti ini, melatarbelakangi mata
pencaharian hidop masyvarakat. Dalam laporan Brasm Horris
dikatakan bahwa orang-orang Toraja termasuk gemar bertani.
Tanaman yang biasa ditanam waleh orang-orang Torseja,
geperti Padi, Jagung, dan berbagal tanaman seperti Eopi
dan Tembakau. Femeliharaaen pertan;an atan mengatur
penanaman tidak dilakukan secara bergantian sesudah padi
atay Jagung dipanen. Eebun-kebun mereka ditanami dengan
pohon-pohon vang pemeliharaannya diserahkan pengurussnnys
kepada alam, Sedangkan tansman ftembakau hanya ditanam
untuk keperluan sendiri.

Hengenﬁi peternakan di Tana Toraja pada kurun waktu
1861 dikatakan bahws orang Toreja mempunyai banyak kerbau,
kuda dan babi. Khusus untuk peternakan babi, merupakan
usaha sampingan vang utama, karena dagingnya lebih
dintamakan daripads kerban?. Selain ita wilavah Tana
Toraje veng bergunung-gunung, dengan hotan-hutan yang

lebat mengekibatkan sdanya binatang-binstang liar seperti

=gl L e B BTl A LT IR e AL g e T LR

JBraam Morris. Up,.cit, hlm. 4.

41bhid, him. 13.




habi, rusa, dan anca yang mana dikalangan orang Toraja
anoa terkenal dengan sebutan Tokata (antilepen)?,

Dalam inspeksi J.4&. Bakkers pada tahun 1881, di
berbagal daerah dikatakan bahwa penanaman kopi di daerah
Tana Toraja dari tahun ke tahun meningkat, yang ditandai
dengan meningkatnya jumlash vang di ekspor ke luar melalui
Luwn. Selanjutnya dikatakan bahwa walaupun sebenaroya
tanaman kopi di wilavah ini baru dalam tahap pernulaanﬂ.

Penduduk Tana Toraja dengan Jjumlah 158,900 jiwa
saparti YENZ diperkirakan oleh Brasm Horris, dalam
kehidupan sehari-harinya mengadakau hubungan satu dengan
vang lainnva dengan mempergunakan ﬁahaﬂa vang disekat

“7 . Braam Horris mengemukakan bahwa “Bzhasa

“Bahasa Toraja
Sangngalla”™ rupanya menjadi bahasa suku Toraja. Alasannys
bahwa Bahasa Sangngalla mempunyal banvak persamaan dengan
Bahasa Toraja, vang dipakai di seluruh wilayah Toraia
sampal pada wilayvah-wilayah yvang berbatasan dengan Handar.
Suata hal yang perlu dicatat mengenai Bahasa Torzia vang
dilaporkan oleh Braam Horris dengan mengutip pendapat
Matthes laporan tersebut sebagai berikut

Menurut MHatthes, bagiku percava bahwa bzik bahasa
Hakassar maupun bahasa Bugis adalah suatu penghalusan

. B e e oo il e i i mms, i i

Slbid, hlm. 13,
B1hid, hilm. 1@ dan 13,
Tibid, Hilm. 39,




18

dari bahasa Toraja. Lain daripada itu bahasa Bugis
berasal dari Luww, darimana ia dengar lambat laun
menyebar ke seluruh Sulawesi Selatan dimana dia
dengan pertemuan dari penduduk pribumi dan orang-
orangd asing berturut-turut menjadi halus dan berubah.
Pendapat ini bertolak pada alasan, bahwa banyak kata-
kata Bugis dan Hakassar yang diperbandingkan dengan
kata-kata Toraja. Contohnya menurut Hatthes, orang-
orang Toraja tidak mengucapkan ape yang dinamail
adana kaca ¢s) dari orang-orang Bugis diucapkan a’
umpananya dalam kata Paimeng Makkeda,_ dalam bDahasa
Toraje diucapkan dengan Paimang Hakada®™ .

. Penduduk Tana Toraja Jjuga dilaporkan oleh EBraam
Morris dengan menempatkannya sebagail penduduk vang asalnya
dari suku Batak. sama halnya dengan orang-orang Dayak csri
Kalimantan. Alasan penempatan penduduk Toraja sebagai suku
Batak sama dengan suku Davak yakni dilihat dari cars hidup
mereka, kebiasaan dan =adat mereka terutama tentang
pemenggalan yupala, tampak sekali pursanéann?a gatu dengan
yang lainnya. Disamping itu memiliki mitologi bahwa nenek
moyang datangnya terdampar dari laut pada waktu 1ituo,
disaat semuanya masih berada di bawah genangan air,
kecuali puncak-puncak dan gunung-gunung tinggi kepunyasn
mereka. Selanjutnyva dikatakan bahwa menurut pendapat orsng
awam {(bukan =ahli), bahwa orang-crang Toraja dsn Dayak
adalah dari asal yang sama® .

Ehusus mengenai kebiagean dan adat pemenggalan

kepala vang terdapat dalam wilayvah kebudaysan Tana

Toraja, telah diidentifikasikan sebagai bagian aluk todolo

i e e e e e Koo S S s e

8 Inid, hlm. 37.
Mhid, hlm. 21,
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{ 'agama lelohur atau agama purba }15. Kebiasaan inli
dinamakan acara Hakbarata - Adat Hakbarata (mengorbankan
menusia) pada upacara pemakaman/upacara rambu solok adalah
adat yang diadakan sebagal penghormatan atau sebagai tanda
kepahlawanan/keberanian dari seorang bangsawan yang
berjasa dalam mempertahankan daerah Tana Teoraja terutama
dalam perang To pada Tindo Misa Pangngimpl serta persng
saudara pada permulasn abad ¥1x%1l. Adat atau kebisssan
seperti ini menurut Tangdilintin, berlangsung  sampal
masuknya penerintahan Hipdia Belanda di Tanz Toraja.
Masuknya Hindia Belanda yang dimaksudkan sdalah berkalitan
dengan pasifikasi secara umum di Indonesia, termasuk di
sylawesi Selatan dan Tana Toraja secara khusus. Tana
Toraja, didoduki oleh pemerintah Hindia Belanda secara
resmi, setelah kekalahan ditandai oleh tertangkzpnya
pahlawan Tana Toraja “"Pongtiku®™ pada tahun 198712,
B. Eehidupan Polifiknva |

Faling tidak ada dua wversi tentang sw3l mula
munculnyva Tana Toraja. Eeh;ah cerita rakyat tentang
pendukung awal Tana Toraja, telah diungkzpkan oleh

T. Tangdilintin. Beliau menulis bahwa, veng pertama-tama

18y Tangdilintin. QOp-cit, hlm. 72,
113pid, hlm. 147.

1283igalke, T. A& Social History of “Tapna Toraja
187@-1985" (Madison: Univercity of Wisconsin. 196815, hlm. 68



menguasai Tondok Lepongan Bulan Tana Hatarik Allo pada
jaman purba adalah penduduk vang berasal dari daerah pulﬁu
Sulawesi vang diperkirakan datang sekitar abad ke-&. Ia
barpendapat bahwa kedatangan penduduk  pertama itu
mempergunakan perahu-perahu/sampan melalul sungai-sungsi
besar, vang kemudian terdampar dan meninggalkan persnu
nerehka, Setelah itu mereka terus menuju pegunungan
Sulavesi Selatan dan akibatnya menduduki/menempati dasrah
pegunungan termasuk Tana Tﬂrajala-

Kedatandan orang-orang ke wilayah pegunungan 1ini,
dengan berkelompok-kelompok dipimpin oleh seorang vyang
dinamai Ambe' Arroan (Ambe’ = Bapak, Arroan = kelompok
manusia). Kelogpok-kelompok inilah yang selanjutnya
mendukung wilavah vyang sekarang disebut Tana Toraja.
Berdasarkan konsep dasar mengenai kedatangan oOrang-orang
pendukung masyarakat Toraja dan perkembangan selanjutnva.
kelihatannya cukup mendukung. Hal imi terjadi pada
kelompok adat veng masing-masing dipimpin oleh seorang
pemimpin vang disebut "Ha‘'dika"” vang dibantu olseh seorang
“7a Hakaka" dan kepala-kepala bawahanl®

Versi kedua tentang awal pendukung Tena Toraja,

seperti diungkapkan dalam laporan D.F. Van Braam HMorris,

bahwa orang-orang Toraja menganggsp bahwa moyangnya datang

e e e e S R RN e e e - . R e

137, Tapgdilintin, Qp-cit, hlm. 6.

14p raam Horris, Qp.git, hlm. 51.
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dari laut, Konon dinamai Tomabuss di Lembang (yang datand
dan terdampar karena Ltidak dapat melanjutkan perjalsnan).
Dikatakan bahwa crang-orsng tersebut di dalam perjalanan
selanjutnya dilontarksn di pegunungan Torsja yang ketika
ttu hanya dapat dilihat dsri puncak-puncak gunung ting=i
di Toraja, sedang semua sisa-sisa negeri lainnya =asih
dibawvah Eenangan air15-

Hal ikhwal To Hanurung, Juga dikemukakan gleh
T.Tangdilintin, yang menyebutkan tiga orang To Hanurung
yang terkenal masing-masing

a. Tomanurung : Hanuron Langi® di Kesu’

b, Tomanurung : Tambaro Langi’® di Kandora

o. Tomanurung : Kambiolangi® di Kaero.

Ehusus untuk Tomanurung Tamboro Langi® dikisahken bahwa
dulam. perkawinannya dengan seorang putri dari
istana/Tengkonan Sapen Deata Onkama Lando Bilik melahirzan
8 orang ansk, empat perempuan dan empat laki-laki. Salah
se0rang dar{ putrinya itu vakni Lando Baro kawin dengan
seorang vang Dernama Datni Pattuang yang melahirkan duoa
arang anak masing-masing -

1. Puang Mate Halole (Perempuan).

2  puang Laki Padada (Laki-Laki}.

selanjutnya dikisahkan bahwa Laki Padada Lkawin dengan

seorang putri rajas Gowa yang bernama Rarssag Tora Salao.

[

15{hid. hlm. 83.
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vang dalam perkawinannya itu melahirkan 3 orang anak
mﬁsing—maﬂing
a. Petta La Bantan berkusmsa di Tondok Lepongan Bulan/Tana
Toraja dengan gelar Hatasak ri Lepongan Bulan atau
Hatasak ri Tana Toraja.
b, Petts La Herang berkoasa di Gowa dengan gelar Somba ri
GoWa. ;
s. Petta La Bungu berkuasa di Luwu’ atau Wara dengan gslar
Payung ri Luwn atau WaralB,
2salanjutnya dikisahkan bahwa Petta La Bantan gelanjuinya
memegang pucuk pimpinan dengan tugas melanjutlkan
peranannya sebagai pusat pelaksanaan adat dan kepeﬁimpinan
di Tana Toraja. -
Sebaimana kita ketahui ada satu hal yang oukup

menarik dalam pemerintahan di Tana Toraja, vakni sej=zuh

ini- belum pernah diketemukan penyatuan kelompok-kelompok

. adat (arrozn) dalam satu kesatuan sebagal satu kersjaan.

Kelompok-kelompok adat itz masing-masing berkeabang
sebagai suatu kelompok tersendiri -dengan ikatan sebagal

pemersatu adalah Tongkonan. Tongkeonan sekaligus merupakan

lambang ikatan kekeluargazn dan HEPBmihPinanl?. Struktur

pemerintahan yang didasarkan pada kelompok-kelompak adat

tersebut di atas, berkembang gampai masuknya pengaruh-

. e i e =

185 ik, hlm. 29,

177 Tangdilintin, Ikid. hlm. 157,
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pengaruh  dari luar. Dalam catatan T. Tangdilintin
disebutkan bahwa pengaruh pertama di Tana Toraja, yakni
masuknya pedagang-pedagang Bugis Hakassar. Pada sekitar
abad ke-15 datang ke Tana Teraja sejumlah pedagang vang
membewa bermacamn-macam barang seperti porselin, tenunan-
tenunan kapas, bentuk-bentuk perhiasan emas dan lain-lzin.
Disebutkan bahwa yang pertama-tama datang di Tana Torajs
adalah sekelompok pedagang yang dipimpin _  oleh sesrang
pedagang besar yang bernama Puang Radeld,

Fada =abzd ke=17, Tana Toraja mwmulai dimasuki oleh
pedagang-pedagang dari kerajaan Bone, Sidenreng dan Luuu.
Hal-hal vang menarik di Tan; Toraja, yakni dikenalnya emsz=
bubuk. Perkembangan kerajaan Bone dibawah pemerintahan
raja Arung Palakka yang telah menguasai daerah-daerah
gelatan Tana Tarajalg, Haka pada pertengahan abad ke-17
atau tahun 1875 Arung Palakka menyerbu Tana Toraja dzn
terus menduduki seluruh daerah bagian selatan dan tengah.
Penyerbuan tentara Arung Falakka tersebut dikenzal dengan
igtilah “"Kasaeanna To Bone" (datangnya orang-orang EnnajzIE
Mengenai perang vang terjadi di Tana Toraja pada

181hid, hlm. 57,
19Pengunsaan Arung Palskka di dasrah-daerah

selatan, seperti Sidenreng, Hassenrempulu dan Duri
misalnya berkaitan dengan Feng-Islaman (Feng-Islaman Bone

di Sulawesi Selatan).

zﬂlhid. hlm. 58.
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pertengahan kedua abad ke=17 ini, juga diungkapkan dalam
lontarak FHRaja Gowa dan Tallok, dengan menyebutkan bahwa
pada tanggal 13 Januari 1686 beranghkatlah orang-orang vang
hendak berperang ke Barakn anraja}El.

Sejak penguasaan Bone atas Tana Teraja berlangsun
pasang surut. Perlawanan rakyat dan pemimpin - peminpin
Toraja tetap berlangsung dan berjuang memﬁertaha:kan
wilayahnya. Dengan konsep persatuan yang disebut "To pada
Tindo Hesa® Fangngimpi” ( orang sama tidur sama ecita -
eita 3, orang - orang Toraja menyerang perkampungzn -
perkampungan Arung Falakka, vang akhirnys mepurut
Tangdilintin tentara Arung Palakka meninggalkan Tana
Toraja pada tahun 1688.

Hubungan Toraja dengan orang-orang Bugis selanjuinys
berlangsung pada permulaan abad ka—lEEE. Sejak saat ity
Toraja dibanjiri pedagang-pedagang yang datangnya dari
Bugis (Bone dan Sidenreng) dengen membawa barang dagangan
termasuk senjata api. Hubungan kedua ini, membawa
perubahan dalam masyarakat Toraja., vakni terjadinyva perang
Saudara. Kondisi ini S;bagai akibat dari penjualan senjata

apl separa bebas oleh para pedagang.
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Zlgamaruddin, dkk. Eﬂnﬂhﬂlliﬂ_iltﬂﬂElliﬂtﬂﬂl_ﬂﬂﬂ
n.Tallok <(naskah

-mssar). (Ujung Fandang : Depdikbud Frovek Fengkajian
gziasEznelitlan Kebudayasn Eul -5el La Galigo. 1985/1888).

hlmp. 178.
227 Tangdilintin, Op.eit. hlm. 68,
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Ada  satu  hal yang cukup menarik. dalam catatan

Tanddilintin disebutkan bahwa pada pertengahan abad ke-18
di Tana Teraja datang seorang Panglima Perang Bugis dari
kerajaan Bone vang bernamaz Petta Fonggawae. PFatta
Fenggavas datang ke sana bersama seorang aﬁli perang dari
sldenreng bernamas Wa® Situru’ yang terkenal dengan sebutan
“Andi Tunru”. Kedatangan pemimpin-peminpin perang EBugis
tersebut, adalah dalam rangka perang kopi di Tana Torzja
pada sSekitar tabun 1889-1888. Perandg ini terjadi antara
pedagang-pedagang kopl dari Bugis Sidenreng dan Sawitio
dengan pedagang-pedagang hopi dari Bugis Bone den LuquE.
Pada awal abad XX, Tana Toraja berada di bawah
kekuasmsan pemerintah Hindia Belanda. Pemerintahan Hindia
Belanda dengan pasifikasi di Sulawesi Selatan mengalahkan
Tana Toraja pada bulen Haret 1887, walaupun kedatangan
Kolonial 4itu mendapat perlawanan vang sengit dari para
pejuang - pejuang di Tana  Toraja. Dalam cetatan
Tangdilintin dikatakan bahwa yﬁng paling terakhir
ditundukkan oleh tentara kolonial adalah secrang bangsawan
Tana Toraja vang bernama Siambe Popg Tikue. Bahksn berjuang
berbulan - bulan lamanya kemudian beliau tertanghsp dalam
pengepungan tentara Belanda pads suatu pertahanan beliau
pada tanggal 3@ Juni 1987, Selanjutnya beliaun ditangkap

dan ditawan di markas Belsnda vang terdapat 41 Raptepao.
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FPada tanggal 18 Juli 1907 Pong Tiku ditembak wmati aoleh
tentara Belanda di pinggir sungal Saddang Hﬂlﬂ_ﬂﬂﬂLﬂEﬁﬂ24-
Sejak saat itu Pemerintahan Kolonial Belanda berjalan
dengan menempatkan/membagi wilayah-wilayah Tana Torajs
rada tiga daerah Onderafdeling yang masing-masing
1. Onderafdeling Enrekang untuk bahagian eslstan
Tondok Lepongan Bulan.
% {nderafdeling Mamasa untuk bahagian barat dserah
Tondok Lepongan Bulan.
3. Onderafdeling Hakale untuk bahagisn utara <an

sebagian timur Tondok Lepongan Bulans?,

Barbicara tentang pengembangan komoditi ekspor di

Sulawesi Selatan, tidak akan terlepas 'dari peranan
Hakassar sebagal sebuah Kerajaan Maritim. Makassar dengan
kerajaan kembar Gowa dan Tallo dengan dukungan kondisi
geografis pada  daerah pantai, memungkinkan untuk
mengadakan hﬁbunganuhubungnn keluar. Hubungan keluar ini,
mnembawa nakna vang tidak eedikit bagi rakyvatova.
Terjadinya hubungan timbal balik antara negara-negara atau
kerajasn lain lebih muda. Perdagangan timbal balik dengan

gsendirinya Juga terjadi. Hakassar dengan kerajaan kenbar

- S e e R e e

241pid, hlm. 70.
237 hid, him. T3-71.
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pemerintahan raja Gowa ke-8 Karaeng Tumapakrisi Kallonna
(1512-1545)°%.  Pada masa pemerintahannya, Kerajaan Gowa
giat memperluas pengaruh hkekuasaannya, depgan melakukan
penaklukan terhadap Kkerajasn-kerajaan lain di Sulawesi
Selatan. Seperti Kerajuan Panji, Katingang, Siang, Succa,
Sidenreng, Lumbangang, Bulukumba dan Selayar. Perlussan
Kekuaszan ini ma%ih terbatas, yang ditandal oleh
peangenbangan pertumbuhan bandar nizga masing-masing
kerajaan taklukan itu. Kondisi ini dianggap oleh Gowa
sebagal penghambat usaha pengembangan kegiatan nizganys.
Oleh karensa itu pada pasa pererintahan Karaeng Tumi
Pallangga Ulaweng ¢ 1545-15E5), Kerajaan Gowa melaksanakan
ekspansi penaklukan terhadsp kersjzan-Kerajsan seperci
Siang, Bacukiki, Suppa, : Sidenreng, Langkese,
Polombangkeng, Lamaru, Soppeng, Lamatti, Wajo, Duri.
Panaikang dan laim~lain. Kaja ini memaksakan kerajazn-
kerajaan yang ditaklukkannya untuk menyatakan ikrar
"Hakkanama HNu Haamio™ (aku bertitah dan kamu ta8sti} dan
mengangkut orang dan barang ke bandar niaganyaz?,

Dalam masa pemerintahan beliau dicatat, bahwz orang-

orang asing mulai memasuki bandar niags Hakassar, Sombz

Opu. Pedagang-pedagang dari Jawa, HEelavu seperti Fahang,
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26p4uard L. Foelinggomang, Op.cift, him. Z4.

271hid, hlm. 28,
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pemerintahan raia Gowa ke-9 Karaeng Tumapakrisi EKallenna
(1518-1545)28 . paga masa pemerintabannya, Kerajaan Gowa
giat memperluas pengaruh kekuassannya, dengan melakokan
penaklukan terhadap kerajasn-kerajsan lain di Sulawesi
Sselatan. 5eperti Kersjuan Panji, Katingang, Siang, Supea.
Sidenreng, Lumbangang, Bulukumba dan Selayar. Perlussan
kekuasaan ini maﬁih terbatas, yang ditandai olah
pengembangan pertumbuhan bandar nizga masing-mesing
kerajaan taklukan itu. Eondisi ini dianggsp oleh Cowa
gebagai penghambat usaha pengembangan keglatan niagsnya.
Oleh karena itu pada masa pemerintahan Karaeng Tumi
Pallangga Ulaweng {(154EB-1363), Kerajaan Gowa melaksanakan
ekspansi penaklukan terhadap kerajean-kerajssn seperti
Siang, Bacukiki, Suppa, : Sidenreng, Langkese,
Polombangkeng. Lamuru, Soppeng, Lamatti, Wajo, Duri,
Panaikang dan laip~lain. Raja ini memaksakan kerajaan-
kerajaan vang ditaklukkannya untuk menyatakan ikrar
“Hakkanama Nu Maamio"” {aku bertitah dan kamu tazzti} dan
mengangkut orang dan barang ke bandar niaganyaz?_

Dalam masa pemerintahan beliau dieatat, bahwa orang-

orang asing mulai penasuki bandar niaga Hakassar, Somba

Dpu. Pedagang-pedagang dari Jawa, Melayu seperti Fahang,
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26gdyard L. Poelinggomang. Op.cit, him. 24.

271hid, hlm. Z8.
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Patani, Canpa dan Hinangkabau mengalihkan perhatian dan
bahkan  bermohon  kepada raja untuk mepetap di bandar
nizganya.

Demikianlah seterusnya perkembangan Makassar sebagal
bandar niaga semakin dikenal. Gampal pada k. B4
pemerintahan Sultan Hubammad Said (1838-1653) HKerajizzn
Gowa bahkan sudah menjalin hubungan dengan Gubernur
Spanyol di Manila, Gubernur Portugal di Goa (India},
penguasa Keling di Koromadel, Rajs Inggris, Raja Kastalia
(Spanyol)}, Raja Portugal dan Mufti di Hekkah®®. Hubungzn-
hubungan ini memungkinkan terjadiﬁya tukar-menukar bDarang
antara pars pedagang. Kemunkinan ito juga terjadi paca
tanaman keomoditi kopi.

Kopi dalam catatan Bigalke dalam perjalanannya sampai

. di Husantara, dikemukakzn bahwa kopi yang tergolong dalsm

famili Rubiaccae avalnya berkembang di Ethopia.
Selanjutnyas pada aval abad ke-17, kopi disuplai ke Arab.
Pada tahun 1652 kopi telah menjadi kebutuhan rumah tangga

di Inggris, Eropa dan tmerika®®. Pada tahun 1658 memasuki

Canglon dan tahun 1688 kopi arabica masuk di dsersh Jawa

nelalui Malabar: Sejak saat itu, pengembangan tanaman kopi

nemasuki wilayah Sumatera can Sulawesi®,
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Patani, Cawpa dan Hinangkabau mengalihkan perhatian dan
bahkan  bermohen  kepada raja untuk menetap di bandar
niaganysa.

Demikianlah seterusnya perkembangan Makassar sebagal
bandar nisga semakin dikenzl. Sampai pada nasa
remerintahan Sultan Hobhammad S5aid (1838-1653) HKerzjazn
Gowa bahkan sudah menjalin hubungan dengan Gubernur
Spanyol di Manila, Gubernur Portugal di Goa (India),
penguasa Keling di Koromadel, Rajs Inggris, Haja EKasteliia
(Spanyol), Raja Portugal dan Mufti di Hekkah®®., Hubungan-
hubungan ini memungkinkan terjadinya tukar-menuksar bDarang
antara pars pedagang. Kemunkinan ito juga terjadl paca
tanaman komoditi kopi.

Ropi dalam catatan Bigalke dalam perjalanannya sampal

. di Nusantara, dikemukakan bahwa kopi wyang tergelong dalam

Eamili Rubiaccae avalnya berkembang di Ethopia.
Selanjutnya pada awal abad ke-17, kopi disuplai ke Arab.
Pada tahun 1652 kopi telah menjadi kebutuhan rumah tangga
di Inggris, Eropa dan Amerikazg. Pada tahun 16858 memaszuki

—

Canglon dan tahun 1688 kopi arabica masuk di dsersh Jawa

nelalui Malabar: Sejak saat itu, pengembangan tanaman Kopi

mnemasuki wilayah Sumatera can Sulawasiﬁa.
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Eefdasafka“ kajian-kajian tersebut di atas.
menunjukkan bahwa datangnya kopi di Nusantara dan Sulawesi
khususnya bersamaan dengan upaya pengembangan Hakassar
sebagal bandar niaga. Tansman kopi vang sebelumnya telah
menjadi primadona di negars-negara lain seperti Inggris,
Eropa dan Amerika tersebut, dengan sendirinya akan menjsdi
komoditi dagang yang mempunyail prospek, Dengan dasar ini,
dengan sendirinya upaya pengembangan tanaman komoditi ini
oleh masyarakat atau rakyat kerajaan Gowa dan daerah
taklukannya cukup diperhatikan.

Ferkembangan Hakassar sebagai bandar niaga yang cuokup
besar, berkenbang sampai Makassar sendiri dibawah
penguasaan YOC. Bandar niaga Makassar Somba Upu menjsdi
bandar transit dari bandar-bandar niasga dari kerajszzn-
kerajaan kecil . wyakni ditandatanganinya penbaharuan
perjanjian Bongaya 182491 Pemerintahan Belanda mulai
menanam strategi di Hakassar secara khusus dan JSulawesi
Selatan pada umumnya. Dengan dasar 1ini, sehinggz pada
tahun 1847 Gubernur Sulawesi Pierre J.B. Perez (1841-1848)
mengumumkan pelaksanasn kebijaksansan pelabuhan bebas. Hal
ini dilakukan sebagai suatu langkah memajukan perniagaan
yang sejak diduduki VOC hingga tahun 1848

di Hakassar

mengalami kesunyian. Kesunyian diskibatkan oleh banyaknya

s o . B e e e e S8
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perahu-perahu vang berlavar di bendar niaga di lusr
wilayah pelabuhan. Pelaksanaan kebijaksanaan pelabuhan
bebhas tersebut dapat dikatakan bEIaEEil. karena sejak saat
itu tercatat 52 kapal Eropa dan 1578 perahu Bumiputera
yang melakukan bonghkar muat barang dagang di Pelabuhan
Hakazsaraz,

Pelaksanaan kebijaksanaan pelabuhan bebas di bsndar
niaga MWakassar, selanjutnya diikuti oleh beberapa usaha-
usaha ke arah pengembangan Hakassar sebagai pelabuhan
transito. Salah satu diantaranya =adalah upaya untuk
meningkatkan hasil produksi tanaman kemoditi termasuk
tanaman kopl.

Dalam kajian Edward L. Poelinggomang dikatakan bahwa
disamping pelaksanaan pelabuhan bebas dan menjamin
keamanan pelayaran niaga, pemerintah Hindia EBelands
memperkenalkan dan mengembangkan tanaman dagang seperti
kopi, tebu, kapas, kelapa dan coklat. Sebagai contoh
adalah tanaman kopi. Sebelumnya kopl hanya dijumpai di
dasrah Bantaeng ¥ang diperkenalkan dan diusahakan oleh
pedagang &rab dan diusahakan oleh Rajﬁ Gowa">, Pada tahun
1868 p&n;rintﬂh meningkatkan bibit kopi dan mendorong
sntuk mengusahakannya di daerah  pegunungan.

penduduk

melalui tanaman tersebut penduduk  dipungut  pajak

Bahkan

e e ] e S =
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setelah tanamannya berhasil. Dikemukakan bahwa dalanm
pengembangan selanjutnya untuk mendorong peningkatannya,
pihak pemerintah mewaiibkan pembayaran pajak tahunan dalas
bentuk vang dan kopi (F1 3,- dan 12 kati kopi) bagi setiap
keluarga. Selain daerah itu, pemerintah mengusahakan Juga
di wilavah Kerajasan Bone seusai penaklukannya {(1BBB) <dan
kerajaan-kerajaan lainnya seperti Sidenreng dan Toraja=",
D. Torajs dan EKopinwa

Fada pembahasan terdahnlu, telah dikemukakan bahwa
Tana Toreja sejak sbad ke-15 telah mengadakan hubungsn
dengan daerah-daerah luar. Hubungan tersebut ada beberapa
bentuk. Bentuk hubungan itu adalah hubungan perdagangan,
penguasaan dan peperangan dan hubungan-hubungan bilateral.
Hubungan dalam bentuk perdagangan, sepertl kedatangan pars

saundagar Jawa dan Hindo pada awal abad ke-13. Demikian

juga hubungan dagang yang dilakokan dengan pedagang-
pedagang Bugis pada sekitar abad ke-17. Hubungan dalam

hentuk penguasssn dan peperangan, terlihat pada hubungan

yvang dilakuksn dengan kerajaan Bone dan kerajzan Goua.

Dalam catatan harian raja-raja Gowa dan Tallo, sejaz Tanun

1§37 tercatat penyerangan kerajaan Gowa ke Tana Toraja,

Disebutkan pada tanggal 22 Oktober 1B32 raja berlayar ke

anggal 13 September 1532 raja

Toraja, selanjutnya pada T
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kembali dari Toraja setelah menaklokkan Bolong .
Selanjutnya penguasaan yang dilakukan oleh kerajaan Bone
dibawah pemerintahan Arung Palakka terjadi pada tahun 1675
yang dikenal dengan "Kasaeanna To Bone”.

Hubungan vang dilakukan oleh orang-orang Toraja
dengan orang luar wilayahnya, memberikan kemungkinan antuk
menjalin hubungan dan sekaligus akan terjadi pertuksran
barang dan kebutuhan wmereka. HKRopdisi seperti ini
memungkinkan untuk terjadinya perdagangan dan pengenalan

jenis-jenis tanaman vang masa itu menjadi tanaman komoditi

geperti kopi.

Tanzman kopi seperti yvang dikemukakan woleh Edward
L Paslinggomang merupakan salah satu hasil dari hubungan

masyarakat Tana Toraja dengan daerah-daerah diluarnya.
Sumber lain tentang kopi di Tana Teoraja, Jugs

disinggung oleh T.Bigalke dalam kajiannya tentang A Social

History of Tana Teoraja, yang nengatakan sejak tahun 13E4

hasil kopi vyang ada di wilayah Sulawesi BSelatan telah

mulai dikenal  dengan kwalitet yang tidak Lkalah daril

produksi keopi wang ads di Sumatera dan Hanado. Kopi vyang

dimaksud sdalzh kopi yang dihasilkan di wilayah Duri yang

dikenal dengan igtilah kepl "Eungi"aﬁ. Duri, merupakan
h Dégunungan gebelah selatan Tana Toraja

galah satu wilaya

Pran——— L sl

35¢amaruddin, dkk. Qp.git, him. H3-84,
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vang langsung dikembangkan oleh jejeran gunung dan aliran
sungal Saddang. Dengan kondisi wilayah yang hampir sama
yang langsung berbatasan dengan sendirinya akan lebih
memudahkan pengembangan tanamsn ini melalui para petani.
Disamping itu, houbungan lsut vang dilakukan oleh orang-
orang Bupgis-Haka=ssar melalui Teluk Bone =ampai ke pantai
gtara Palopo, memberikan kemungkinan wang lebih Bessar
untuk pengembangan tanaman kopi diwilayah Tana Toraja.

Ada bebepapa Faktor yang neﬁduknng tapaman inl dapat
berkembang dengan cepat di Tana Toraja. Faktor pertama can
utama, adalah keinginan pemerintah Hindia Belanda untuk
mengembangkan tanamsn keomoditi ekspor termasuk kopi. Latar
belakang ini mengakibatksn upaya pengembangan tanaman
komoditi ekspor ini diussahakan dengan baik, "baik dilakukan
melalui Jjalan pemerintahan mauvpun dilakukan melalui para
sglah satun contoh upaya aiau keterlibatan
pemerintah Hindia Belanda, yakni dengan mengadakan impor
hibit kopi pada tahun 1860. Melalui jalan ini pemeriatah,
pemerintah lokal (para raja)l, menganjurkan

melalui

kepads penduduk untik mengusahakan penanaman Kopi.

carana pengembangan kepl ini, juga mungkin dilszkukan

nelalui para pedagang pntuk memperkenalkan dan

jadikannya cebagai barang dagangan Yang dlbawal ke
neng a

k=i. Bardasarkan letak geografis Tana
daerah - daerah produ

: L kan Fakta
' i h - daerah pPeguUnunEAn, METURPA
Toraja, yakni daera

lainnya. Dengan demikian  pengembangan

pendukung yang

I —
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tanaman kopi di wilayah ini akan lebih baik. Dalam catatan
T. Bigalke, dikatakan tanaman hopi dapat dikembangkan pada

wilayah dengan ketinggian B0@ - 1.888 neter di atas
permukaan lautd?

Dengan faktor-faktor politik perdagangan dan kondisi
alam tersebut di atas, perkembangan tanaman kopi di Tanz
Toraja sejak parch Kedua abad ke-13, menunjukkan kemajuan.
Eemajuan berupa penvebaran tanaman kepl di wilayah Tana
Toraja, terlihat pada penanaman di wilayah Tana Torajis
pulai bagian selatan sampai pada Eaaﬂian ptara wilayvah-
wilavah pegunungannya dikenal seperti Fangngala, Bantepzo
dan wilaveh-wilayah Simbusang.

Peningkatan hasil-hasil produksi kopi di Tana Toraja
mulai berkembang dengan baik pada parch kedua abad ke-15.
Dalam laporan Braam Horris, walaupun dikatakan bahwa
tanaman kopi bagi masyarakat Tana Toraja hznyalah
merupakan tanamgn sekunder, namun menonjolkan perkembangan
yang baik. Braam Horris melsporkan bahwa

Pertanian di Luhu {Luwu) dJdilakukan oleh orang-orang
moraja. Orang-orang Toraja ini hanya menanam padi,
iagung, dan berbagai tanaman Heduq yaitu %ap{ dan
Eemb&kﬂﬂ- Khususnys PEnanaman kopi dari fahun k=
tahun meningkat, ditandai dengan meningkatnya

sumlah yang  diekspor melalui Luwu. Halauwpun

; . =
sebenarnya, _penanaman kopi  baru dalam  tahap

pernulﬂﬂﬂ

e e e O e
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Yalaupun menurut beliau, pengurusan pertanian abay

penanaman kopl oleh masyarakat Tana Toraja tidak dilakukan
atau  tidak diurus seperti tanaman padi dan jagung, =kan
tetapl tanaman ini ditanam bersamaan dengan pohon-pahon
kecil yang selanjutnya pemeliharaannya diserahkan pads
alam. Dikatakan penyvaloran kopi melalui Luwu untuk hkurun
waktu paroh kédus abad ke-19 (tidak disebat dengan Jjelss
tahunnys) mencapai 5.988 pikul pertahun>.

Ada ecatatan yang ecukup penting mengenai kopi dari
Tana Toraia seperti dikemukzkan oleh Braam Horris.
Mengenai mutu kopi vang ada di Tana Toraja (diusahakzn
oleh petani Teoraja), mempunyai kualitas bagus. HKopi di
Luwny vyang diusahakan oleh orang-orang Toraja masak di
batangnya, buahnya merah baru dipetik, sehingga
menghasilkan kualitas yang bagus. Urang-orang Toraja tidak
mengikuti pengaruh pembeli-pembeli asing, dengan membasahi

kopi sebelum dibawa ke pasar agar timbangannya meningkat®®

p——— £ L Sl

49 _barang vang dilaporkan oleh Brzam

_ Eizig: saia ditaksir * 15.808 pikul. rotan

Horris peny 4 : pertabhun. Tentang lilin,

EB-QEE Zlkuiulii dan lain-lain barang bahkan dengan kira-
eripang. -

kira tidak diketahul. 1bid., him. 18.

4Elhiﬂr hlm. 13.
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BAB III
PERDAGANGAN KOPI DI TANA TORAJA

A. Enla Perdagangan

Paroh kedua sbad ke-13 Tana Toraja menjadi salah satu
penghasil kopi yvang cukup besar di wilayah Sulawesi
Selatan. Sejak tahun 1861 tercatat produksi kopi Tana
Toraja sebanyak * 6.000 pikul pertahun. Hasil seperti ini
merupakan hssil yang cukup  besar untuk suatu daerah
penghasil komoditi pada wakto itu.

Dalam catatan Braam Horris, perdagangan di daerah ini
pada umumnya dilakukan dengan sistem barter, kecuali kopil

sekali timbang dan dibeli dengan uang tunail . Perdagangsan

-di Tana Toraja, dilakukan nelalui dua Jjalur yakni

pedagang masuk darl arah selatan melalui doa jalur wvakni

pedagand pasuk dari arah gelatan melalui Sidenreng
memasuki daerah Duri yang tarkenal dengan kopinya yakni

kopi ﬁalusiz. Jalur ini merupakan jalan darat, kecualil

kalagy mengikuti jalur sungal Saddang, Jjalur kedua yvakni

melalui pelabuhan Palopo, menyusuri Selat Hakassar atau
Teluk Bone menuju pantai Paleopo. Fara pedagang Bugis
r utamanya padaﬂang-pedaaana yang datang dari Bone

apt ini. Pertemnan keduz jalur perdagangan

Makazsa

melalui jalan 1

lgraam Morris. Qp. ik, hlm. 18.

jur perdagangan ini dan kopi kalosi,

lm. 35.

EHengenailja I
1iHat Bigzlhke. (p.cit. 0
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seperti. ini,

dengan sendirinya akan menimbulkan sarana

perdagangan untuk jual beli (bentuk barter), berupa pasar.

Sebagai bahan banding, menurut laperan Braam Morris

dapat diambil gambaran -

‘Perdagangan di Luwu (Palopo) adalah hal wyang pentin

Alam vwang demikian tidsk dapat diingkari keecilnya
peranan penduduk pribumi, karena seluruh perdagangan
ada  di tangan orang Arab, orang China, orsng
Makassar dan Bugis, yang datsng dan tinggal untuk
gementara tetapi menmperoleh kekavzan vang luar bizss
dari hasil houtan dan produksi vang terus meningkat.
Setiap tahun secara teratur datang di EKota Falopo
beberapa kapal dari Singapura, Pontianak, Wajo,
dan muara dari kali Cerazana (Fallima) serta darl
Makassar untuk mengambil produksi~,”

Para pedagang vang disebutkan di atds, datang melalui laut
dengan pusat perdagangan di Palopo. Barang dagangan yang
dibeli di pegunungan dibawa ke Palopo untuk dijual kepada
pedagang vang datang dari luar seperti Bone, Hakassar,
Wajo dan lain-lain. Tahun 1888 dilaporkan bahwa kapal-
kapal yan# masuk di pantai Palopo, terus meningkat yakni

sampai dua belas buah, diantaranya dus perahu besar (kapal

berlayar) bertiang tiga, sedanghan tahun sebelumnya tuiuvh
atau delapan buah?. Hunculnya Palopo sebagal tempat

berlabuhnya para pedagand khugusnya pedagang yang melalul

jaut dengan sendirinya Para petani sebahagian akan membawa

hasil-hasil pertaniannya ke tempat terssbut.

SRt

e, Op.cit, hlm. 18, bandingksn dengan
peta Jalw z

dipid, him. 17.
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Perdagangan laut ini, biasanya dilakukan S AR

Haret sampai dengan Juli atan Agustus. Perahu yang datang,
pulang membawa muatan seperti sagu, rotan, kepi,- lilin,
kulit dan kayu nibong untuk perdagangan ke Singapura.
Adapun barang-barang yang dapat dipercleh di Tana
Toraja adalah barang-barang dagangan seperti hasil-hasil
hutan, m@Denganyan hahul—baku} rotan halus dan kasar., ftopi
darl bambu, dan dos-dos dari bambu, tempat tembakau <an
girih, berbagai macam kopiah, tikar, kantong=-kantong hkopi.
membuat tikar-tikar rotan kasar, Keranjang tangan,
mengukir besi dan emas, menempah keris dan badik, kelewang
dan tombak, ido beralun untuk sumpitan, mengeringkan kulit
dan 1ain-laln5. Barand-barang tersebut oleh orang Tﬁraja

ditukar dengan garam, kain kasar, kain tepun, tembikar dan

barang-barang tembaga dengan orang-orang pantai.

Barang-barang vyang dimasukkan,  khususnya  para

pedagang vang melaloi jalur lawt dan bandar di Falopo,

antara lain ; garam, beras, ikan kering, ecandu, bedil,

mesin, dan timah (hasil dari timah diselundupkan}., kapzk

dan parang, benang Eropa, kain tenun, sutra, jambang tanszh

d cambang batu, piring. barang-barang tembaga, dan
an Y

g ang-barang yang di
tong. Rhususnya barang
barang-barang kelon

Singapura jalah sagu, rotan, kopl, 1ilin. kulit.
e 51

gan yang dibawa ke Hakassar dan daesrah-

ekspor kK

Barang-bharang dsgan

S1pid, hlm. 15




dasrah pantai lainnya antara lain ; kayu niﬁung. kopi.
damar, rotan, sagu, 1ilin, T T T T T
bingkuru, kaleleng dan daun rumbia, tikar. snnamuri, bakul-
bakul. kotak-kotak, kelewang dan badik-badik®,

Helihat barang-barang dagangan yang diperoleh melalul
jalur laut, vakni di pantai Palopo, terlihat bahwa parsz
pedagang baik dari Singapura, Makassar., Bugis seperti Bone
dan Wajo serta pedagang-pedsgang yang datang dsri Handar,
semuanya membutuhkan kopi. Dengan kondisi inl orang-orang
Toraja mempunyai kebebasan dan kekuassan untuk mengadakan
penjualan hasil-hasil pertaniannya utamanya kopi apalagi
bahwa perdagangan tersebut didukong oleh beberapa pasar.

Fasar-pasar yang terkenal di Tana Toraja pada ftahun

1888, antara lain pasar Rantebua, Rantepaa, dan pasar

Kalambe'. Dalam tulisan Bigalke dikatakan bshwa adapun

pang vang dipergunakan di Tana Toraja dalam mengadakan

jual beli adalah uvang koin duit mamak (Chichen monayi® .

Pasar-pasar Yang disebutkan di atas, nerupakan pasar yang

dianggap cukup ramai sejak 1528 sampai pada awal sbad XX,
Fasar-pasar yang ada di Tana Toraja, bergilir setizp
as -
hari sekall gntuk satu pasar. Earena itu DSSSr-pasar
enam har

p waktunya, karena harus disesuaikan

tersebut tidak tEEE
B1pid, him. 17
Taigalke. op. il him. <B.

8.

8ypjd. him.
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dengan perhitungan tersebut,

Hengenal jfumlah hari untuk

setiap pasar, dijelaskan oleh Tangdilintin bahwa pasar
(pasa’) di Tana Toraja adalah untuk mengadakan jual beli
bagi masyarakat, juga sebagai kalender vang perhitungannya
berselang - selang enam hari. Perhitungan itu disesuaikan
dengan peredaran bulan langit, oleh masyarakat Toraja
dianggap sebagai pedoman dalam mempergunakan waktu dan
hari untuk menvelesaikan pekerjaan-peksrjaan. Jadl pasar
{pasa’) di Tana Toraja adalah sebagai penanggalan hidop
{kalender)} yang dapat berubah-ubah® . Mengenai pajak kepi
untuk kurun wakty ini, tidak ada sumber tentang pajak di
Tana Torajas mavpun di Luwu. Hanya dicatat oleh Braam
Morris bahwa semua barang vang masuk dan keluar di Falope
tunduk kepada peraturan. Tarif tertentu tidak terdapat

untuk ituy, hanya biasanya muatan dari setiap perahu

ditaksir sesudah itu baru diatur tentang kewajiban wang
¢

harus dihayarlﬂ Hamun demikizan mengenai pajak perdagangan

yang dianggap oleh Braam Morris sebagal suatu aturan,
adalah peraturan pajak pelayaran dan perdagangsn vang
a
ind Belanda"
“Lembaran Hegara Hindia P
dituangkan dalam o
Ederlunds:h Indie) tahun 1873 Ho. 33°°.

{Staatshlad van H
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Jalur kedua perdagangan di Tana Toraja, yakni melaluoi
darat dari Sidenreng, Enrekang,
12

Duri dan memasuki wilavah

Tana Toraja 5 Jalur ini dipergunakan oleh OFENE-OFanE

atau pedagang-pedagang yang datangnya dari arah selatan
Tana Toraia, seperti Sidenreng, MHandar, dan pedagang-
pedagang vang datangnya dari Pare-Pare. MHelalui jalur ini,
kelihatannya hubungan lebih berat karena kondisi sarana
perhubungan wvang sulit. Kondisi ini memungkinkan persnan
para pesiar dan para pedagang sémakin besar dalam

mengadakan jual beli.

Pada penjelasan terdahulu, telah dikemukakan bahwa
hubungan pertama orang [/ penduduk Tana Toraja, yakni
datangnya dari sebelah zolatan Tana Torajs. Hubungan-

hubungan yang terjalin seperti dengan perdagangan dari

Toraja. Hubungan-hubungan yang terjalin seperti dengan

pedagang dari Sidenreng, Pare-Pare dan Handar, selanjutnya

diikuti woleh para pedagang yang berada di wilayah itu,

utamanya Pare-Pare, geperti pedageng-pedagang China, Arab

Tambahan dalam

ghan bebas di pelabuhan Makassarl

d lain=1lain kyrun waktu IB4T-1225,
an ain=lain.

%
dimana pembukaan pelab

lanjutnya diikuti oleh pelabuhan-pelabuhan  kecil
vang se
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ipi, lihat T. 31E31H§ hlm. _
’ éi Tana Toraja, lihat juga
n budak di Tana Teoraja

1Z2yangenai jalu

(pata) jﬂluf F;igafngz? perdagangd
T.Bigalke hlm.

13pnjelasan

Lo
dengan lengkap ot Eduééfnlt-
dap pepgagangsn Hedas:

bebas dikadi
ng pelabuhan Jli
LBy Ef]iﬁggmmung. dalam preteksi
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lalnjva. termasuk Fare-Pare !4 e A pelahuﬁan Pare-

Pare sebagal salah satu pelabuhan kecil dalam status

pelabuhan bebas, memungkinkan  para pedagang untuk

mengadakan ekspor langsung barang-barang dagangan ke luar
nggerl. Singapura sebagai salah satu contoh pelabuhan yang
dianggap salngan pelabuhan Makassar kurun waktu ini

menjadl sasaran ekspor utamanya barang-barang komoditi

ekspor sepertl kopi.
Fenetapan Fare-Fare dan Sidenreng sebksgai bagian dari

wilayah vang termasuk dalam kebijaksanaan perdagangan ini,

memungkinkan Jjalan-jalan perdagangan ke Tena Toraja dan
Duri (sebagai penghasil kopi) pada kurun waktu ini ecuokup
besar, menjadi sasaran para pesdagang. Fo=isi pasar sebagai
sarana jual beli semakin berkembang., Dalam catatan

T.Bigalke dikatakan gda beberapa pasar terkenal untuk

wilayah selatan Tana Toraja, wyakni Kalosi (masuk dalam

wilayah Enrekang), Rano (wilayah Tana Toraja) dan

F&ninzalalﬁ Pasar-pasar inilah tempat jual beli antara

pafa petani dan pedagang. i
gangan kopi di Tana Toraja

Pertepuan dan jalan perda

e kibatkan munculnva
p-1906 ini menga
untuk kurun Haktu_lﬂﬁ | \
) s sntara para pedagang yang datang oarl
2]

Persaingan ;
pedagang-pedagani dari Luwa,

a dengan

timur Tans Turﬁf
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Baon ajo dan Makassar, dap pedagang-pedagang vang datang

dari arah selatan Tans Toraja, yakni pedagang-pedzagang

vang berasal dari Sidenreng, Pare-Pare dan Mandar serta

Enrekang sendiri, Latap belakang ini nengakiibetian

munculnya perang kopi 1888-18588 fakan dijelaskan pada bab

yang lain).
B. Jaripngan FPerdagangan

Kesulitan pertama pembicaraan mengenail Jaringan
perdagangan kopi di Tana Toraja khususnya untuk korun
waktu 186@-1910, adalah karena kurangnya sumber tentang
besarnya, banyvaknya kopi yang keluar dari wilaﬁah
tarsebut. Pembicaraan mengenai hal ini, hanya disinggung
aleh Braam Morris, dengan nemperkirakan jumlah kopi vang
keluar dari Tana Toraja (melalui Luwu) untuk tahun 1830

+ §.80@ pikul. Takslran ini juga sudah termasuk hasil-

hasil kopil dari wilayah vang terngsuk dalam wilavyah

daerah-daerah ceko, Rongkong.

. Kerajaan Luwu, seperti "

Saling Wotu, Baran. sarompong dan lain-lain Demikian
L ]

jug halnya mengenal besarnys junlah kepl yang berasal
a
pelalui pedagang-pedagang

dari Tana Toraja yang keluar

datangnya dari daerah selatan, seperti dari
yang atan

re dan Mandar.

! , Para—p'ﬂ i "
Sidens N . ¢jdak adanya data tentang Jumliah
1

Kesulitan lain yakn

1i oleh getiap pedagang Yang gelalui Jalur
kopi yang dibell ©

him. 8.

op.cit.

16gpazm Morris:




timur Palopo maupun ¥Yang melalui jalur selatan Pare-Fare.
Apalagi dengan kempleksnya para pedagang yang datang
sepertl pedagang Cina, Arab, dan Bugis-Hakasssr. Tambahan,
perubahan  status pelabuhan Makassar dan pelabuhan-
pelabuhan  keeil di Sulawesi Selatan sebagai pelabuban
bebas, mengakibatkan .sulitnya penentiuan Jumlah dan
Jaringan atau ke arah mapa hasil komoditi itu di ekspor
oleh para pedagang.

Namun demikian penulis akan melihat perbandingan-
perbandingan tersebut melalui jaringan perdagangan Palopo,
FPare-FPare dan pelabuhan Hakassar sendiri, Demikian juga
jaringan dagang vang dilakukan oleh para pedagang, =ksn
dilihat pada tiga pelsbuhan transit tersebut.

Jaringan perdagangan melalui Palopo, seperti vang
dilaporkan oleh Braam Morris, dikatakan bahwa
- Perdagangan di Luwn adaléh hal wang penting. Haoun
demilkian tidak dapat diingiari kecilnya peranan penduduk
pribumi. Menurut beliau, perdagangan di Luwu seluruhnya
berads di taﬁgan orang-orang Arab, Cina, MHakasszr dan
Bugisl?, Selanjutnya dilaporkan oleh Braam Horris. bahxa

dalam tahun 186@-an setiap tahun secara teratur datang di

kota Palopo beberapa kapal dari 3ingapura. Ponfianak
Wajg, dan muara dari kali Cererana (Pallima) serta dari

Hakassar ontuk mengambil produksi. Jumlah kapal-kapal, ini

- 1 e e e i et R [ e

171pid, hlm. 16,
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meningkat dalam tahun 1B86 menjadi dua belas diantaranya

dua kapal besar bertiasng tiga dan sebelumnya hanya tuijuh

atau delapan buah kapalla.

Berdasarkan laporsn tersebnt di atas, terlihat bahwa
jaringan perdagangan melalui Palopo untuk kuorun waktu ini

hanya terjadi ekspor Ke Singapurs saja (bukan JZalasz

4

wilayah pemerintahan Hindia Belanda), sedangkan ¥&ng
lainnva pardagangan itu terjedi dengan orang-orang
pribumi. Hengenai barang - barang vang di ekspor ke
Singapura pada kvurun waktu 186@-an ini, juga 'ditulis oleh
Braam Morris, vang mengatakan bahwa pada bulan Juli dan
bulan Agustus para pedagang datang dan membeli dengan
membawa bermacam-pacam barang seperti rotan, Sago, kopd,
141in, kulit dan kayu nibong ke GSipgapura. 3Sedangkan
orang-orang vang dibawa ke daerah-daerah Hakassar, Bone

dan Mandar (Balangnipa) seperiil Sago, rotan, damar dzan

lain-lain.

Terlihat jelas bahwa jenis-jenis barang dagangan yYang

dilkawa oleh para padagang, baik oleh pedagang vyang ke

§ingapura maupun pedsgang-pedagang yang datangaya dari

Bugis Makagsar, dan Handar, dimana terlihat kepi tidak

lagi melalui pelabuhan Hakasssr. Perdagangan itu merupakan

perdagangan langsuns ke Singapura., sSehingga jaringan
perdagangan itu dapat disnggap sebagai  jaringan  yang

18{pid. hlm. 12




L e

=

e ———— R e

langsung. Hal ini diskibatkan oleh adanya penerapan
pelabuhan  bebas untuk wilayah Sulawesi GSelatan pada
pelabuhan Makassar dan pelabuhan-pelabuhan di  daersh
taklukannya termasuk Palopa.

Sebagal bahan perbandingan, dapat dilihat pada
pelayaran niaga penduduk (bumi putera) pada kurup waktu
1246-15388.

Lalu-Lintas Perahu Dagang miputra
Makassar 1846-189@83
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Fada  awal tampak hunjungan perahu  Bumi Puters

meningkat pesat: pada tahun pertama (1847) jumlah yang
datang adalah 1559 perahu dan berangkat adalah 1525. Dari
Jumlah itu vyang datang dari wilayah pemerintahan langsung
dan-ysng berangkat adalah 1122 perahu dan 78 perahu hesar
pada 1847. Pada tahun berikutnyse tiba 2858 dan 15 perahu
besar sementara yang berangkat 2798 dan 21 perahu besarcl,

Dalsm kajian Edward L.Poelinggomang, dikatakan bahwa
dalam kuruen waktu ini terjadi penurunan kKunjungan perszhu
dagang kerajaan Bumi Putera, karepa tiga faktor. Pertama;
berkaiten dengan pertentengan politik antara pemerintah
dan EKerajaan EBone pada tahun 1848, sehubungan dengan
parubahan gelar Gubernur. Perupahan itu dianggap Kerajaan
Bone sebagai pernyataan bahwa Kerajaan Bone masuk dalam

wilayvah pemerintahan Hindia Belanda. Eedua; adalzh

pelaksanaan pelabuhan bebas bagi pelabuhan lain di wilayah

pelayaran niaga pendudak, gsebagai penduduk terikat Juga

nemasukkan komoditi mereka ke pelabuhan-pelabuhan iztu,

Ketiga; yaitn perluasan pelayaran niaga pedagang Bugis dan

at di Singapura ke wilayah di sebelah

LI, .
timur pelabuhan hebas lainny¥a™".

hat patbaﬁﬂinﬁﬂﬂ pelavaran persniu nizaga

China vang berpus

Apebila dill

dan jdumlah perabu yang

Makagsar dalam kurun waktu di atas,

e e e . e T
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datang di pelabuhan Palopo sebanyak + 12 buah kaspasl untuk
tahun 186D dan jumlsh pelayaran perahu niaga di MHakassar
sekitar 13808 lebih kapal {lihat gr?fik}_ Lain.lagi jumlah
perahu  niaga yang datang dari Pare-Pare, yang menbsua
hasil komoditi dari Tana Teraja melalui Sidenreng (tidak
diketahui Jumlah yang pasti), Jumlah perahu untuk barang
dagangan termasuk kopi tersebut, walaupun tidak ada d=ats
VANE jelas tentang Jjumlahnya namun tetap merupakan
bahagian dari komoditi vang sangat penting untuk kuerun
waktu ini (lihat jumlah produksi knﬁi Tana Toraja hlm. 34
tulisan ini).

Hengenail Jjalur pelayaran di wilayah eksport dari
Toraja, dalsm tabun 1881-1884 terlihat adanya pelayaran

langsung dari Falopo dan Pare-Pare, Bandingkan dengan

pelayaran yang dilakukan aleh EPHEE.

Jalur Pelayaran EFPH
1895
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Dalam kajian Edward dikaitkan dalam kurun waktu 1885 kapal
niaga perusahaan Inggris dan Cina di Singapura, khususnya
kapal lavar dan kapal kecil, sering melakukan pelayaran
pesisir  dengan  menggunskan bendera Belanda sehingga
memudahkan  pelayaran seperti vang berlaku bagi FRPM.
Disebutkan sebagai eontoh beliau menunjuk Kapal Tid=sr
milik orang Arab vang menetap di Singapura yang sSecara
periodik (setiap triwulan) mengunjungi pelabuhan-pelabuhan
kecil seperti Palopo dan Donggala®d.

Berdasarkan Jalur-jalur perdagangan dan pelayaran
kapal-kapal niaga di Hakassar dan pelayaran langsung vang
dilakukan di Palopo dan Pare-Pare sebagai pelabuban

transit barang-barang komoditi vang berasal dari Tana

Toraja, menunjukkan jalur perdagangannys

Talur perdagangan |1Engsung dari Palopo dan Pere-Pare ke

daerah-daerah eksport seperti BSingapura dan Malaka

¢(lihat jalur pada peta pelayaran).

- Jalur perdagangan pelalui pelasbuhan transit Falopo dan

Pare-Pare, melalul Hakasgar dan kemudian ke dasrah

ekeport seperti singapura dan Halaka, khususnya uwntuk

niaga dari Falopo kelihatannya Jjuga melalui

Baipe kemudian ke Hakassar, sebagai

pelayaran

pelabuhan Bone
dibawah penguasaan Hindia

nsit terbesar

pelabuhan tra

Bezlanda

231pid. him. 137
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Hubungan ini lebih dipererat dengan mengadskan politik

perkawinan. Ferkawinan ipi dilakukan dengan ceorang

keturunan  Raja (Datu) Luwu. Perkawinan ini —

parkawinesn Politik  untuk menpercleh kesokzesan dalsm

perdagangan. Setelah perkawinan ity Eerajaan Luwa dibawsh
kekuasaan Bone®®. Hubungen Said Ali dengan penguasa di
Kerajaan Luwu yang diikat dengan perkawinan dan hubungsn
Kerajaan Luwuy dengan Bone, khususnya  perdagangan,
nemberikan kekwuatan tersendiri pada 5Said Ali sebagat
seorang pedagang. Kondisi ini wemberikan keuntungesn
pada Said Ali dalam mengadakan perdagangan. Bahkan kondisi
ini dikatakan sebagai suatu kesempatan bagi Said Ali
untuk mengunpulkan hasil-hasil pertanian, utamanya
tanaman kopi. Dengan demikian secara politis Said Ali
telah mempunyai kekuatan, dengan hubungan kekeluargaan

dengan Raja Luwu dan hubungannya dengan Kerajaan Bene.
Sizi lain pedagang yang berasal dari Fare-Fare, dalas

perjalanan dagangnya, juga menjalin hubungan dengan

kerajaan dan penguasa-penguasa yang dilewati (menjadi

jaminan heamanannyal. Upays ini dilakukan oleh Fuang

B : n menJjsmnln I-'I-E‘ﬂ.llﬂ-nﬂnn}rﬂ- rigl T

1 ini belian mengadakan hubungan dengan
dagangnya. WUntuk ha
rerajaan- jaan yang ada di
ia i kang dan kerajaan kera
Fergjaan Halwa. Enre
perbatasan Tana Toraja yakni Durl,

46,
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Berdasarkan

Jaringan-jaringan dagang di atas. maks

jalur dagang kopi dari Tana Toraja, skhirnva melalut
dengan jalur dagand yang semua yang ada di Hakassar.
C. Eerang Kopi Sebab dap Akibatnvs

Perang kopi di Tana Toraja, terjadi pada tahun 1§es>d
Perang ini terjadi sebagai akibat langsung dari persaingzn
para pedagang kopi di Tana Teraja.

Dalam perdagangan. kopi di Tana Toraja, terkenzl
beberapa pedagang besar dari nEsing-masing jalur
perdagangan, misalnya pedagang dari Pare-Fare dikenal
“Puanna Paluwai” sedangkan dari Palopo terkenal Syekh Ali
(Zaid ﬁli}gﬁ. Para pedagang tersebut baik yang datang dari
arah selatan {(darat), mauopun vang datang dari arah timur
(pelabuhan Palopo), masing-masing mempunyai strategl untok

=chanvak-banvaknya. Said - Ali

meppercleh barang-barang i

{Syekh Aii} misalnya seorang pedagang yang berkedudukan di

Kerajaan Luwu, mengadakan hubungan dagang yang sangat baik

dengan Kerajaan Bone. Jalinan hubungan antara Puang
en

di =] ajaan-l—:era*aan
¢ i peEnguasa di ker 4
aluwai dengan paETE

juga memberikan kekuatan tersendiri terhadagnya.

juga menialin hubungan dengan

terssbut

Bahkan  Puang Paluwal,

; i diri seperti Hakale.
di Tanas Toraja S€n
penguasa-penguasa
tegi perdagangan yang
-fakza dan stra
Berdssarkan Ffakts=

PR -

75p pigalke, Qe.odls

hlm. 47.
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dilakukan aleh kedua pedagang tersehut di Al

menunijukkan bahwa masing-masing mempunysi kekuatan dan

dukungan dari para PENEUASA.

Rondisi : di  atas, mengakibatkan kedua pedagang
tersebut, bebas untuk mengadakan pEed e Sha
pengumpulan kopi di pasar-pasar yang ada. Fasar Rantebua,

pasar Pangngala, pasar Kalambe?’! dan lain-lain menjaci
I

Lempat para pedagang untuk mengadakan Thubungan langsung
hﬁik dengan petani, maupun dengan para pedagang lainnya.
Demikian 3juga kedvua pedagang yang pada masa itu dapat
dikatskan pedagang besar untuk dus jalur p&rdagangaﬁ kopil
di Tana Toraja. Wilaysh yang sama, dengan obJek yang sama,
membuahkan keonsekuensi £Eriﬂdinya masalah kesalahpahaman
antara kedua pedagang  tersebut. Pertentangan kedua

pedagang tersebut, meningkat penjadi pertentangan antara

kerajaan yakni di satu pihak Kerajaan Luwu yang RSBERn A

hubungsn darah dengan said Ali dan kerajaan-keraJsan

gidenreng Enrekang, Haiwa dan Duri ysng mempunyal
F

hubungan baik dengan Fuang Paluwei (pedagang yand. barasal
ubungan

dari Pare-Fare).

T diikuti
rtentangan kedua pedagang
Latarbelakang P®

sa lokal, mengakibatkan
i ' 5 para pengua
oleh ikut sertany |
, perang Perang ini bukan saJja CEFANE ANTATE
terjadinya '
i { ar engu
pedagang, tetapl melibatkan para B
I ¥ i . -
ZT1hid. Bim. <85,

sza Lpara prajurit
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kerajsan) Ini menunjukkan GESHR WEHEE sadadenE KRl

nasing—m?sing melaksanakan perdagangan dengan politik yang
kuat, yakni dengan mengikutsertakan penguesa. Sisi  lain
bahwa latarbelakang ini juga mengakibatkan pertentangan
yang diakhiri oleh perang.

Dalam  sebuah  sumber lokal tentang perang kopi
dikatakan bahwa perang kopi di Tana Toraja terjadi pad=s
tahun 1828 Lkarena pertentangan para pedagang kopi daril
Pare-Fare vang bernama Puanna Paluwal dengan pedagang kopi
dari Palopo bernama Syekh Al {Said Ali, menurut
T.Bigalke). Selanjutnya dikatakan behwa tentara  Luwu

berpihak pada Syekh Ali sedangkan tentara gabungan kepada

Puanna Paluwai. Tentara gabungan Yyang dimaksud adalah
tentara yang berasal dari Sidenreng, Rappang, HNHaiwa dan
Enrekan&zﬂ.

Menurut laporan  Yang tercatat dalam . lontarak,
ja melawan Leniara

tentara gabungan ini ke Toral
Luwy atas permintaan EuﬂnE_InnmuﬂuLﬁIunﬂ__ﬂaknln kepada
Adatuspg Sidenrentg melalui Arung Enrekand. Permintaan itu

dilakuk dengan gnaknya vyang bernama
ilakukan

Hanukkallo untuk
Hanokkallo

dikatakan

pengutus Seorang

datang bersama Arung Enrekang ke

selanjutny¥a tinggal di Sidenreng
Sidenrensg.

i e

231: Paliauri. Mﬂhiﬂ_mh he_r;a__‘_a_m
; P Raia-Raia Enrehiing {Uiung
Sajasah dun Retudavaan

ﬁskaiah Seminal

Fandang t5Ea ) REBEET Y

Hassenrempulu
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Ad ng Sidenreng Y&ng akan bersama-sama tentara gabungsn

ke Tana Toraja, yang sekaligus sebagai penunjuk jalan.

FPer Sy
ang yang terjadi antara Puanna Paluwali veng

dibantu oleh tentara gabungan Sidenreng, Haiwa dan
Enrekang. melawan Syekh Ali (5aid Ali) yang dibantu oleh
tentara Kerajaan Luwu yang berakhir dengan kekalahan Luwu.
Dalam tulisan kajian leontarak Enrekang dikatakan tentars
Sidenreng dalam perang itu dipimpin oleh Mavaroc La Tutin
Arung Carawali, Anre Guru dan Eangngﬂla_Lﬁmnﬂna__Eidgn:ﬁna
La Tondo Bz 8jturn. Tentara Enrekang dipimpin oleh Hewaro
La Oddang, Tentara Maiwa dipimpin oleh Baso Tummatapod dan

Mavaro La Bsllgke. Sedangkan tentara Enrekang dipimpin

oleh Sigars Arung Lalo, Hayaro 3alo #&ndi Palusuri dan

Kapitang Pasulu Habasaragg.

Karena tentara Luwu kalah dari tentara gabungan, mzka

selanjutnya Syekh Ali (5aid Ali) meminta bentuan kepada

Eerajaan Eane Eantuan Kerajaan Bone terhadap EKerai=zan
E

dipimpin -

Luwn dapat mengalahkan

Luwy dalam perang ini
pan tentara Kerajaan Bone,
an mengusir tentars gabungan itz Tans

Atas hant

tentara gabungsn d

geti ang berbahasa

: ; ' kakan bahwa setiap orang ¥
Tana Toraja. Dikemu |
tau dibunukh. Kondisi ini sebagail akibat

Bugis ditangkap ®
- membuat Kecemasan terhadap Puzang

perapng di Tana Torals,

1 | ! E"il"'-."l]l.'iE". Wi ]
- , 7 lihat Juga T £ !
Z91puid, hiE e cit

hlm. 48-58.
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Randanan (Penguasa Mengkendek Tans Toraja) sehingga beliaw
kemball datang kepada Arung Enrekang untuk meminta bantuan
agar tentara Luwe meninggalkan Tana Torajs ®, Permintsan
tersebut dipenuhi oleh Arupg Enrekang dengan mengitus

Latanra I11 Pusne Japneeo Arung Bnttu~+, ke Tana Toraja dan

tinggal di Sillanan (Tana Toraja).

Datangnva uwtusan Arung Enrekang di Sillanan Tans
Teraja, diketahui oleh Petta Punggawa Bone maka diutuslah
searang menemui Arung Buttu di 3illanan dengan berkata

“"Hasuroke Fetta Punggawa Bone Engkar di EBantetayo
makkadas lacko ri Arung Buttu nabajs angnga lao ri
Bamba Puang mattarru lao ri Sidenreng”.

Latanro &rung Buttu menjawab

Hapasankak Anmbekku nakkada narekke engkae surona
jyarega na akua arung Bone na Sidenreng nacla,
natana naura naola tampending pura-pural abali
adanmnu . Iygnna  nNana marekko mitta naola man
matekkeng aruntu, messongkok kaluppaag. macare-

mnacare upaka labbi sibawa upaka rajana

Terjemahannya :
eh Petta Punggawa Bone di FHantetayo
h kepada Arung Buttu, agar sekiranya

"gaya diutus ol
melalui Bamba Fuang terus ke

bahwa datanglah ¥
dapat memberikan jalan

cidenreng’ -

Jawaban Arung Buttu

dipesan oleh
gda wtusan
yang datangs

ayahnya (ATUnE Enrekang)., GDzhwa
Petta Punggsva Bone atam Delian

Saya
katakan bahwa kalau Sidenreng

kalau
sendirl

e i e R e il P

'.?-E'J_t,.i_.;]_, hlm. B-

5 4aan kecil yang
1ah salah ezby kera
S}E?tgtriaiirajaan Enrekans-
merupakan 5ill
321pid, hlm- .

P S




e

akan dilewati, gtay Hand ;
: ar yvang dilalui, make savs
akan menentangnya {perkataannya). Tapi kalau beliaw

melalui peitta, maka hal ity : : y
saya hargai dan hormatj. lebih baik dan =akan

Dengan Jjawaban itu, berarti tentara gabungan masih bersiap

‘berperangd sehingga  tentara Bone melewati Sidenreng,

Enrekang, atau Handar. Karena itu Petta Punggawa dari Bone
kembali melewati Palopo. Perang kepi dimenangkan oleh
tentara Luwu, namun akhirnya perdagangen kopl berada di

tangan para penguasa termasuk penguasa lokal (raja) darn

pemerintah Belanda.




CAHPUR TANGAN KOLORIAL

A. Eﬂhiiﬂhﬂiﬂ&hu_Ehﬂﬂﬂmi_ﬂindiﬂ_Eﬂlﬂnﬂﬂ
Paroh kedua abad ke-19 sampai peda awal abad ke-20
merupakan  kurun  waktu yang cukup paniang, dengan
perubahan - perubahan tentang pola - pola ekonomi
pemerintahan Hindia Belanda. Lalu munculnya partal
liberal, +vang berbicara tentang Kepentingan libherasasl
ekonomil Hindi=s Ealaudal. Berdasarkan pada konsep
itulah, maka selanjutnya pada tahun 1854 nuncuil suatu

peraturan pemerintah ( Regeering Reglement ) yandg memual

tentang peraturan dasar bagi pemerintahan kolonial. Is1

pokok peraturan ini menwrut Edward L.Poslinggomnzang,
terdiri atas prinsip 1iberal tentang kebebasan individu,
keamanan, hak - hak dan ysaha - usaha. GSebenarnya inti

ini adalah penyangkut ke
Stelsel 3 dinpayaksan untuk

£ bebasan berusaha, bahkan
peraturan

(]

sistim tanam { Cultuor

dihapuskan.
]iberalisme kolonial seperti  diatas

Fenerapan :
e akan mempengaTuhl
n saﬂd]!"ln?
tersebut, denga -
keb n kebijaksanaan ekonows Lakel: KouEREye, 21
ebijaksanaan -~

ini dagangan Keopil
k dalam hal ini per
galatan LeTmASY
pemikian juga

. Toraja. .
i vand pglabuhan Makagsar yakni sebagail

Sulawesl pengaruh ity sangat

hagi Etﬂt55

menentukan

83

it 6oe 1 inggonant Qp.git, hlm.

lEdward L.




pelabuhan  tran
sit dengan ketentuan pajak dan barang

melalui pelabuhan ini2

Hasalah ] i
lain yakni munculnya pemberontakan-

pemberontakan raja-raja di Solawesi Selatan, seperti
pemberontakan Karaeng di Bonto-Bente di wilayah Afdeling
Hootheer Distriecten {pemerintahan distrik-distrik utara)
dan Harakdia Eappe di Mandar pada akhir tahun 15?33.
Perlawanan ini dengan sendirinya membutuhkan dana besar
pntuk pembiayaan perang. lUntuk mengantisipasi kekurangan
dana, pemerintah Hindia Belanda mengadakan penelitian

tentang status pelabuhan bebas, Bagi pelsbuhan-pelabuhan

di Sulawesi Selatan termasuk termasuk Hakassar, untuk

menjadikan pelabuhan wajib pajak. Hamun demikian

sebaliknya penetspan pelabuhan Hakassar dan pelabuhan-

pelabuhan lainnya menjadi pelabuhan wajib pajak Juga

nembutuhkan dana Yang tidak kecil, utamanya Sarana dan

serta upah bagi pekerla.
k akan pepberikan keuntungan bagi

Bahkan penetapan pajak
prasarana

ekspor dan 1RPOL tida
tetapi Justrd sebaliknya akan memerosotikan

Kaleu hal ini

penduduk,
terjadi, maka ada

pendapatan penduduh. |
erpsotan tanaman, degang dEn

qkan terjadi Kem

kemungkinan
cg ataun rals.

nEUE Hal ini seperiil vang
keluarga P&

R
L g i e e B

monopoli

barang ¥ang masuk dan
hun 1872 lihat Edward

n kaki 118.

Zyengenai | PAIZK PIIECEs
keloar di pﬁlabuhan ﬂa eper B 2 TARA

L. Poelinggomand.

Elﬁii' him.

F

BE .




farjadi di Be
ne. untuk pembelian kopi vang dimcnopoli oleh

raja dan keluarganya,

Perlawanan raja-raja di Sulawesi Selatan seperti di
atas, menuntut biaya besar, utamanya menvangkut pembiayaan
ehgpedisi militer, vyang dilakukan sejak tahun 18729 .
Perlawanan raja-raja di Sulawesi Selatan seperti ini,
nembawa kemunduran bagl pemerintahan Hindia Belanda, untuk
wal ity pada perkembangan selanjutnya dikirim utusan ke

berbagai - kerajasn untuk mengadakan perjanjian dengan

Belanda menganai larangan untuk mengimport dan mengeksport.

senjata api, amunisi dan peralatan lainnya. Ferjanjian ini

kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan

diadakan dengan

zeperti dengan kerajaan Luwu pada April 1889 dan kerajaan

pada ranggal 28 Oktober 1ge6® . Permasalahan lain

intaban Hindia Belanda untuk kurun

Sidenreng

yang dihadapi. pener
waktu ini, yakni adanya guatu laporan tentang pelayaran di
Makassar dan wilayah pagian lain pada 1898, VYang
perniagaan di wilayah ini lebih pesat dalam

gang dari SinEspUrid. Laporan ini Jugsa
ernizgasn di

mengatakan

hubungan dengan peda

diperkpat oleb |aporan Bra
jap tahun Secara teratiur

am Morris EEpErtL:P

shan-peraasalahan

datang, kapalt """

EIhiﬁ- hilm.




sgperti nuncyl
g n¥a ide ekonomi  liberalispe I a—

emberontakan=-
P n-premberontakan raja-raja di Sulawesi Selatan

dan ekspedisi 55
[ 1 mniliter wang T T T N .

Hindia Belanda membutuhkan dana vang cukup besar. Dengan
latar belakeng ini, pemerintahan Hindia Belanda harus
mencari Jjalan, dengan menerapkan pelabuhan Hakassar dan

pelabuhan-pelabehan  lainnya di Sulawesi Selatan menjadi

4

pelabuhan -~ wajib  pajak. Bahkan dalam kajian Edward
L:Fnelinggﬂmang dikatakan pada tabun 18680 pemerintahan
mulai mengeluarkan berita kepada kerajaan-kerajaan sekuto

dan sahabat, bahwa kebljaksanaan pelabuhan bebas akan

dihapus dan kepada mereka diwajibkan membayar ganti rugl

atan pemungutan pajak ekspor-impor, cukai, pajak

pelabuhan, pajak janghar dan ketentuan lain vang
menvangkut palayaran dan perdagangan?. Tezobakaa Tana

waktu ini, berada di bawah Luswu

Toraja uwntuk  karun
Hemenangann?u
gnuan ini dengan sendirinya

berdasarkan atas atas perang kopi Yyang

pada tahun 1598. Eet

phan Falopo dan P&
panolakan tedas dari

terjadi
labuhan Bone .

akan meliputil pelab
mendapat

n Luwu. Oleh karena £k

Kebijaksanaan ini,

jas

pihak kersajsan Bone danlﬁerﬂna
1984 gubernul

pemberikan

Sulauﬁsi Cornelius Alexander

f
pada tahu pertimbangan hepada

Kroesen (1993-1928)

. . -
(gurak ranggal 11  Februara 18084) untuk

penerintan surat

- F'I_‘lﬁ'liﬂﬂ:'u"ﬂlﬁl'lﬁr Op L 22k hlm. 895,




adakan i e
meng tindakan militer terhadap kerajsan Bone dan

Sl memiliki pengaruh yang kuat dan gigih

menentang upaya atau kebijakssnaan wajib pajak
Dengan latar belakang ini, Van Heutzs T —

politik perluazan kolani vang dUkonER RS N

euphimistis dengan istilah Pasificatie Politiek (politik
perdamaian). Dalam suratnya kepada Gubernur Rroesen,
tertanggal 14 Juli 1985 yang dibawa oleh pasukan
ekspedisi militer tampak jelas keinginan pemerintah untuk
ménguasai gseluruh Sulavesi Eelatan; Dalam surat itu
diperintahkan untuk memeriksa semua penguasa bumiputra
mengakui  kekuasasan pemerintah Hindia Belanda dengsan

menandatangani Korte Verklaring (pernyataan takluk) dalam

kalimat yang singkat3~

Realisasi dari politik perdamaian {Pasificatie

Fﬂiitiek} yakni dengan penaklukan terhadap kerajaan gans.,
B Er

vang akhirnya dikalahkan pada 3D Juli 1805 yang ditandsal
oleh penandatanganal pernyataan pendek {Knrta.?erklarlngj.
an pe

Isi pokok KRorte Verk |
antuk menandatangsni

. ; pskan
1. Pemarintah kerajaan e d epmerintahan
nyerahan 4ilayahnya kepada REEESABESESS
ketentuan P&
: da.. , .
Qs R gl pelahaanaan penarikan pajak
ru

2. Henvetujul gantl

ekspor dan imPOT-

6rpid. nime 97




B

: ! "

melaksanakana pen E
. gua
Saan  pelabuhan dan menempatkan
polisi pelabuhan di wilayahnya®
gelanjutnya kebijaksa ' : ;

J naan itu juga dipaksakan  kepads
kerajaan lainnya seperti Luwu, Sidenreng, Waio dan Gowa.
Beberapa  kerajaan yang dikuassai ditempatkan pejabat
pemerintahan Hindia PBelanda untuk menangani langsung
pemerintahan dan kegiatan perdagangan seperti Bone, Luwu

dan Pare-Pare. Setelah kemenangan Belanda dalam ekspedisi

piliter maka diumumkan pembatalan pelabuhan bebas MHakssar

termasuk pelabuhan-pelabuhen lainnya di Sulavesi Selatan

{Luwu, Bone dan Pare-Parae), naka pada tanggal 17 Juni 1886

menjadi pelabuhan wajib pajak

~dinyatakan bahwa Makassar
as 198618

rlzku pada tanggal 1 Agust

vang mulai be
Hindia Belanda sepertl di atas,

Kebljaksanaan ekonoml

-pola perdagangan di Tana Toraja.

sangat mempengaruhi pola
dimana Tana Toraja sendiri berada d; bawah PENEUASAEN
Luwu merupakan sa

plah pemne

pelayaran dan perdagzngsan.

lah satu kerajasn Bumi

Kerajaan Luwu.

B d
diduduki langsung rintah elands

Putera vang
aitan dengal

utamanya yang berk
8 M .
. pﬂlitiH perdamalen b

s 1 i ak {
Pasificatli® ro n  Hindia Balanda,  sebsgal
3 mﬂrintﬁ -
dilaksanakan oleh PO
9ypid, him- ¥
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e

akibat dari kegagalan PenyYelesaian

- Perundingan yang
dilakukan oleh pemerintah dengan

kerajaan - kerajaan

pribumi. Ronsep Pasificatie Politiek ini sesungguhnya

tidak sampai berlaku di Sulawesi Selatan, aksn tetapi

latar belakang munculnya kebijaksansan tersebut dapat

dipengaruhi oleh Xeberadaan dan situasi pelitik yang

berlaka di Sulawesi.

Suatu contoh dari  penclakan kebijaksanaan -
keﬁijahsanaan pemerintah Hindia Belanda di Sulawesi
Selatsn, khususnya kerajaan - kerajsan Yang herdaulatll.
vakni adanya sistem pelabuohan  wajib pejak vyang

direncanakan. Hencana tersebut telah disampaikan sejak

tahun 1900 mendapat penolakan tegas dari kerajaan

kerasaﬂn Bone, Luwu dan lain - lain. Penclakan 1itu

didasarkan pada adanya Letidaksepakatan tarif ganti rugl
atas pajak-pajak ekspor dan impor, cukal, pajak pelabuhan,

vajak jangkar dan ketentudl lajn menyangkut pelayaran dan
jak jangka

perdanangﬂnlz-

kerajasn di Sulawesi Belatan

Fenolakan parajaan

2 pngan VYang Euat
ju -

tsrsebutJ stru penjadi dor

enaklukan ata

atas upava 5 kerajaan = kerajaan di

bagi pelaksanaan P

: h pemerintah sejak
1 ite ole
~ Untuk ha

= e s e T 3. Gejarah  Gowa.
tunruk, 1983, af. , .
11ppd, Razsk ﬂﬁrﬁziudafaan sulswesi Selatany.
-y yasi
(Ujung Eand&ﬂg e i g5
" - b wha
N e L Pgeliuﬂgﬂm3ﬂﬂp Op.git. him
1igpquard L-
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gahun 1824, ketika perang Aceh berhasil diakhiri, munecul
keinginan Pemerintuh untuk segers nenyelesaikan hambatan
yang ada dan merealisasikan kebijaksanasan walib pajak di
sulawesi Selatan, termasuk Luwy dan Tana Teraja. Gubernur
gylawesi Cornelius Alexander Kroesen ( 1993 - 1986 ).
pemberikan pertimbangan kepada pemerintah ( surat tanggal
11 Februwari 1986 ) untuk melakukan Gtindakan militer
khusuénya bagi kerajman Bone dan Luwu yang memilikl

pengaruh vang kuat di wilayah itu dan manentang

kebijaksanaan ter=zebut.

Adapun tujuan Yyang ingin dicapai dari pelaksanaan
fagifikasi di aylawesi Selatan oleh pemerintah Hindia

Belanda, disebutkan oleh Huhammad Abduh dan kawan-kawan,
2 .

antara lain _
ntuolk menjamin keberhasilan usaha

a. Henciptakan keamanan 12

spasta dan padal asing lainnya di

2 !I.!‘h | an l:ltET'iE-il. 'Il!'lf-l.'lk. PG &l .l =1 S
El‘iasai t&nﬂ.h ‘.IT E B I"l'_
| (= 1= d ert.a‘nhﬂllﬁﬂtl dalall [ﬂ“Ek-ﬂ menoe 125
n =] T |I
IkEbunﬂﬂ a

modal swagta di Indonesia.
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nya peng
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Dengan tekad
Untuk  nencapal  tujuan tersebut

erintah B
pER landa padg tahun 1985 mulai mengadakan

indakan i
Eindak militer terhadap kerajasan Bone. Tindakan vang

dilskukan  terhadap  kerajaan Bone, disamping karena
dianggap  sangat Eigih menentang kebijaksanaan upaya
penghapusan pelabuhan bebas, juga dianggap bahwa kerajaan
Bone pada masa itu cukup kuat yang melebihi kerajaan Gowa.
Penyerangsn dalam rangka fasifikasi terhadap kerajasn Bone

dilakukan pada bulan Juni 18583, dimana pada masa itu

kerajsan Bone berada dibawah pererintahan La Pawawai

Karaeng Segeri. Perang antara Bone dan Belanda pada masa

itu, Bone dibanto clel werajasn - kerajsan lain
diantaranya kerajaan Gowa, Sidenreng. Wajo dan lain -
lain. Perlawanan Kerajaan Bone dapat dipatahkan pada tahun

1245 dengan ditangkapnya La Bawawai Karaeng Segeril pada

18 November 191514- .
an Bone, ©aka perans

szan Atas kerald

Cepelah pengui
serentak di
pﬂﬂ&h. PFeramn

n-lainnya

seloruh werajsan-kerajesan di

vang hampir ,
g dengan kerajaan Goua,

Sulawegi Selatal juga

la dilancarkan. Dengan
g dan al

Luw idenren .
% 2 tantara yERE tarlatih

hﬁrajaan—karﬂjaan di
Akhirnya herajiaan-—

mengakul kekuasaan
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srintah  Hindi
- ndia Belanda dengan menandat E K
angani nrte

yerklaring (pernvataan pendek) yang berisikan tent
ntang

- : .
1. Rad raja yang ditaklukkan mengaku tunduk kepada

pelandn.

2, Hengakul daerah kerajaannya sebagai bagian dari wilayah

Hindia Belanda.

3, Tidak akan berhubungan dengan pemerintah asing tanpa

cspisin dengan pamerintah Bﬂlandals-

¥orte Verklaring akhlrnya ditandatangani oleh penguasa

dari kerajsan-kerajaan dari Tana Toraja setelah melalui

perjuangan dan perlawanan.

Dalan uzaha mempertahankan diri dari serangan

Belanda, pada saat itu yakni pada tahon 1985, di daerah

Tana Toraja muncul peiuanﬂ-pﬂjuani yntuk menghimpun dan
pianktara pejuanf—pejuung

nenyusun gtrategl perlawanan.

tersebut antara 1aid ~pongtiku”, - Fong Haramba, Fuang
Tawukau Makale bersar? Ha " sarurad bersang saudaranya
B Eia.‘,.’ulﬁ- animpin—pemimpin

Bombing di dagrah Hand

herusaha untuk menggalane PREARLON
E

tersebut .di =atas: _ _
2 Hagyarahat Tana Torajls

untuk melawan data Yang

jketahul darl

waktu ini.

untuk kuruan g of the Toraiz cave

Y¥oan
disajikan oleh T.__B_i_gan:s dalam

e e e e i EPI:JEE?‘JH—F”HH‘]* dan
mia 1

15gdward L Fﬂeling%jahartﬂ ; Tesis Universitas
I [ T
HuM
. 1p. -
Indonesia. 19837 h hlm. giih,

151.. E!.',LESJR‘E' C'P_ﬂ-"..'-l-t.-
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Tratt in South Gulawesi, Elaverinﬁ Bondage and Dependency
in South Last #gia“17, Fopulasi untuk setiap kampung-
kampung yang terkenal, antara lain : Hakale 11.808 orang,
Sangngalla 11.PP@ orang, Hengkendek 18.508 orang, Bunga
1.408 orang, Kappa 5B@ orang, Simbuang 3.800 orang, Tikala
21.092 orang. Kesu 11,509 orang, Eangnaal; 9.6860 orang,
$a’'dan 2,308 orang, Balusu 4.400 orang, Ma 'dandan 1.6E80
orang dan Kussu sebanyak 380 orang. Jumlah penduduk vang
cukup besar ini, merupakan potensi bagi Tana Toradza untuk
melawan serdadu Belanda.

Ferlawanan-perlawanan vang dilakukan oleh OTANEg-0rang
Toraja terhadap serdadu Belanda tersebut, cukup lams,
Henurut T. Tangdilintin bahwa sebelum tentara Belanda
necasuki Tana Toraja, yang masuk dari utara Eerajaan Luwy
dari Palopo, para bangsawan Tana Toraja (pemimpin},
menge luarkan pernyataan untok melawan kedatangan
Belandal®. Persetujuan dan pa{janjian itu, dilaksanakan di
Runty Peme Rantepac, yang kemudian dilanjutkan di Kalambe.
musyawarah tersebut para bangsawan dan pemimpin di

Dalam

i { Wanan secara serentak.
Tana Toraja untuk mengadakan perla

Perjanjian penyﬁtusn kekuatan itu, akhirnya terpecah oleh
er

k lahpahaman antara pepimpin, sehingga pada akhirnys
esala :

perlawanan hanya dilakukan untuk setiap kelompok.

e e i,
e i S e i

17p. pigalke. Dp.cit, hlm. 354.
him, ©49.

18p  Tangdilintin, Op.cit.
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Dalam catatan T. Tangdilintin dizebutkan | bahwa
pahlawan yang paling terakhir ditaklukkan - oleh serdadun
Belanda adalah pejuang-pejuang yang berada dibawah
Pimpinan Pong Tiku. Perlavanan Pong Tiku selama berbulan-
bulan lamanva dilakukan sampal di perbatasan Tana Toraids
dengan kerajaan-kersjaan di sebelah selatan seperti Duri
dan Massenrempulu dipatahkan oleh Belanda, Pong Tiku
dikepund. pada salah satu pegunungan di bagian utara Tana
Toraja pada tanggal 39 Juni 1987 dan selanjutnya ditawan
dan dibawa ke markas Belands di FRantepao. Pongtikua
kemudian ditembak mati ni&h tentara Belanda pada tanggal
18 Juli 1587 Ji pinggir sungai Saddang kota Rantepaa.

Fekalahan Pong Tiku sebagai pejuang yang
mempertahankan Tana Toraja yvang terakhir, merupakan swal
pendudukan pemerintah Hindia Belanda sehubungan dengan
taktik “"Pasificatie Politiek" (politik perdamaian), vang
pada dasarnya merupakan upaya;pungamanan terhadap ekonomi
dan perdagangan di daerah-daerah Eulanaéi oelatan termasuk

Tana Toraja. Dengan demikian kebijaksanaan selanijotnya

berada di tangan pemerintah Hindia Belanda.

e
Eﬁtelah penandatangranan pl.'—.‘rt‘l‘.fataan peru:'lek {Rorte
Verklaring) yakni pengakuan takluk bangsawan-bangsawan
erklar ,
] 1 diakhiri dengan
; 3 Tana Toraja Vang 7
dan pejuang-pejuang

congtiku pada tanggal 18 Juli 1887 yaug secars
igurnya
gugurny tfana Torajs berada dibauah

y intahan
administrasif pemerint

i
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Femerintahan Hindias Belanda, Dengan demikian status wvang
dulunya hanya merupakan daerah atau wilayah sahabat
sebagai daerah yang tidak langsung dikuasai, berubah
menjadi daerah yang dikus=ai langsung woleh pemerintah
Hindia Belanda. Perubahan Status dan stroktur pemerintahan
di Tana Toraja terjadi bersamaan dengan perubshan status
pemerintahan  secara keseluruhan di . kerajaan-kerajaan
Sulawesi Selstan,

Penguasasn pemerintah Hindia Belandas di Sulavesi
Selatan yakni terhadap kerajaan-kerajman tidak dengan
spontan diikuti dengan perubahan struktur pemerintahan
tradisional secara total., Demikian Jjuga halnva vsng
terjadi di Tana Toraja. Pemerintah Hindia Belanda
memberikan kekuassan adat kepada tiap-tiap bangsawan vang
berkuasa pada daerahnya masing-masing!¥. Pada setiap
kelompok-kelompok adat tetap diberikan kepada pemimein
adat (tetus adatnya) untuk memimpin mas}arakat, walaupun

harus tunduk kepada pejabat pemerintahan Belanda yakni

kantreluer yakni pajahﬁt yang menduduki Jebatan sebagsi

kepala daersh Onder Afdeling.

Wilayah Tana Toraja sejak pengvassan Belanda pada

awal abad XX dibsagil kedalam tiga Onder Afdeling. seshingga
cepara administrasi wilayah Tana Toraja

sejak saat itd
Tapa Toraja untuk kurun  wakiu ini  pada

terbagi tiga.

187 Tangdilintinl Opogit, hlm, i {o



sebelah selatan berbatasan dengan Onder Afdeling Enrekang,

pada bahagian bargt ¥akni Onder Afdeling Mamasa. Sedanghkan
Wilayah lainnya digabungkan dalam Afdeling Makale Rantepao
dan sebagian lagi bersda pada wilayvah pemerintaban
Afdeling Luwg, Seorang Asisten Residen memimpin wilaygh
- Afdeling, merupakan pemimpin :artinggi di Tana Toraia.
Untuk lebih Jelasnya pembagian wilayah pemsrintahan sejak
" pPenguasaan Belanda pada awal shad XX adalah sebagai
berikut
a&. Onderafdeling Enrekang digabung pada Afdeling Pare-Pars
b. Onderafdeling Mesmasa digsbungkan pada Afdeling Mandar.
¢. Underafdeling Hakale Rantepao dan daerah Tana Toraja
vang lainnya seperti daerah Basse EangtEmEB, daersn
Sake dan Ronghong digabungkan pada Afdeling LuwuZ@
Sebagal gambaran, berikut struktur pemerintahan di Tans

Toraja pada masa pemerintshan Hindia Belanda sejak 13987,

sebagai berikut :

Afdeling
|
Dnéer DFJJEZL‘ Dnge{-
ﬂfd&i}.in,ﬂ{ —————————— :?&de'}iﬂE* —————————— I?Hfdllullng
! I : E'en&uasa Penguasa Penguasa
enguasa FPengussa Peng
PEE?;:EE g Adat Adat Adat Adat Adat

R & K ¥ A Te—

201nid, hlm. TE.



Keterangan
———> "Jalur perintah
Cmmm e > * Jalur koordinasi perintah dan pelakssna adat.

Apabila kita Perhatikan struktor Pemerintahan tersebut di
atas. menunjokkan bahwa pengua=a adat, tetap langsung
kepaga rakyat. MNamun demikian, ada satu ecatatan bahua
Pemerintahan tersebut berada dibawah penguasaan
pemerintah atau pejabat vang lebih tinggi vyang dipegang
oleh orang-orang Belanda. Ini berarti pemimpin adat,
hanyalah pelaksana kebijakan pemerintahan yang ditetapksan
oleh pemerintah Hindia Belanda.

Helihat struktor pemerintahan tersebut, menuniukkan
peranan peserintah Hindia Belanda sangat besar bahkan
menentukan, utamanya yang berkaitan dengan kebijaksanaan
ekonomi. Apabila kita kembali kepada thduan ekspedisai
militer dan penguasaan daerah atas kerajsan - kerajaszn di
Sulawesi Selstan, terlihat bahwa penguasaan ekonomi sangat

.tinEEi Perubahan - perubahan kebijaksanaan ekonomi

pemerintahan seperti penerapan pajak dan pelabuhzn bebss

bagai galah satn conteh. Kemenangan Belanda dalag
E&Da

d'l 1 H- i 4 s 2t Lawgrd
EHSF‘E 151 iliter Fﬂ.dﬂ- awal abad XX meEnuria Ed

P 1) 1 L]
kemenangan tersebut akan menjadi peluang

bakhwa dengan

perdagsangan dengan baik-l. Kemenangan

untuk mengadakan F

2lgqward L. Poelinggomang, Op.eit, hlm. 243,
ol ]

__——_r
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tersebut, berarti Perdagangan utamanya dari daerah -
daerah produksi berada di tangan pemerintah Belands,
Kebijaksanaan ekonomi lokal, hampir tidak ada, akan tetapi
berdasarkan pada ketentuan dan kebijaksanazan ekonomi
secara menyeluruh di Sulawesi Selatan.

Berkaitan dengan kebijaksanaan ekonomi lokal,
pemerintahan melihat pada beberaspa aspek, Aspek tersebyt,
ucamanﬁa JaRNg menyangkut penarikan pajak dan eksploitasi
hasil-hasil Produksi rakyat. Mengenai penarikan seperti
Pajak manusia, pajak barang masuk dan pajak barang umnuz.
Untuk pajak manusia, pada saat itu, oleh pemerintsh
ditetapkan besarnya pajak sebesar f. 5 perkepala. Pajak
barang-barang wmasuk di suvato daer&h (ternmasuk Tana
Toraja), dikenakan pajak sebesar 5 ¥%. Sedangkan pajak
kopi, sebesar- f. 2522 Sebagai bahan banding uentuk
-kebijaksanzan ekonomi berupa pajak di daerah Tana Toraia,
' Eerikut laporan Braam Morris tentang pajak yang berlabkn =i
Luuu. pada kurun waktu 1888: Penghasilan raja terutams
terdiri dari bes masuk dﬁa keluar, yang dipungut, di

pelabuhan-pelabuhan dan setiap tahunnya di taksir kirs-

i

Yira 15,0080 gulden jumlabnya: ¥&ng merupakan pzpghasilan,

dari kewajiban berbagai vasal £1i1i), berupa pemasukan.

?: 1 !Tl!'nEE'l\Ei Pﬂ.‘:lﬂ.i{ I:'ﬁ!'?lrjg .':l}li_tsi:“:.rpd dan
g PE“JEIEEB‘“ Pﬂdﬂ cAtatan kaki nomor :43_145_

imp [bid hlm, H4 . S o 143-3
s REOY 4 ajzk vang berlaky di Luwu lihat ey
Bandingkan dengan paJs

|
1 L
Morpris, Op.eit, h1E
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Fajak-pajak keluar dan masuk dibagi oleh raja bersama
dengan keempat darj anggota Hadat penting, sama halnya
dengan semua upeti, ¥Yang dibawa naik dalam natura (bentuk
barang}, -

Selebihnya angota-anggota Hadat dan kepala-kepala
wilayah gfnikmati hanya pemasukan vang dipungut di
negerinya, Sa’ssung minanga {(pajak angkut melalui kali),
Sa’'ssung ala’ atau pajak hutan, dipenuhi dengan izin wntuk
memunggt atau menebang kayu pertukangan,' dan Sa’ssung
biassa, ialah wang pabean atau pajak Eransport dari
pengangkutan kopi dan lain-lain barang-barang dagangan,

Selanjutnya Sa’ssung pasa atau bes pasar dan baratu
bea yang dikenakan kepada bermacam - macam permainan juodi.

Dimana sahbandar~sahbandar berkedudukan semus bea-bes
masuk dan kelwar Jjatuh kepada raja, kalaw tidak joga
menjadi penghasilan dari kepala-kepala wilavah.

Orang-orang Tana Toraja berkewaijiban untuk setiap
tahun membawa upeti dalam bentuk natura kepada raja, d=lanm

jumlah tertentu dari semua yang dihasilkbn negerinya,

separti emas, besi, kelewang, lilin, madu, da=ar kawali

atay badil, tombak, rotan, sagu, kopi, tikar dan bakul-
juga hamba-hamba, kerbauy dan kuda

bakul. FKadang kala
3

epsual dengan

dibavarksn oleh penduduk Jdi wilavah Tana

i
kemampuannya” Pajak-pajak

masing-masing

atas,

tersebut di

231pid, hlm. 34,



1

T

Toraja sebagian berada di bawah penguasasn aEdeling Luwu,
disamping kebijaksanagn ekonomi ¥Yang menyeluruh di
Sulawesi Selatan.
D, Eﬂlkﬂmbiﬂﬁln_ﬁﬂidﬂEﬂEEﬂﬂ

Ferdagangan di  Taps Toraja untuk  kurun wak-y
Pertengahan kedua abad IX sampal pada awal abad Xi,
mgnunjukkan Perubahan-perubahan, Ferubahan-perubakan
tersebut, yakni perdagangan (jual-beli) dalan  bentuk
bartﬂrzﬂ* bentuk korperation®® dan sistem ﬁerdasangan
menopoli penguasash Bentuk-bentuk perdagangan tersebut di
atas, walaupun contoh itu hanya menunjuk pada pola
perdagangan bentuk barter di Luwn, korperation di Tana
Taraja dan monopoli dagang dengan menunjuk pads
perdagangan Hakassar, namun pola-pola perdagangan tersebut
dianggap pernah jugas belaku di wilavah Tans Toraja.

Apabila kita bertolak pada penguassan Hindia Belands
sejak penandatanganan pembaharuan atas perjanjian Bongays
pada tahun 1824, menunjukkan bahwa pola perdagangan dan
kebijaksanaan perdagangan di Tana Toraja belum dipengzaruhi
" oleh pemerintah Hindia Belanda. 1Ini didssarkan

langsung

pada bentuk atas struktur wilayah Tana Torasija sebagai

dasral =ahabat yang tidak dikvasai langsung. Rondisi ing

e . i o, S e et

EdBraan Horris, Op.cit, hlm. 18,
250 pigalke, Cp.cit, hlm. 38.

Praelinggomang, Up.eil.

thpduard L. hlm. 138.

e e
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masih memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk
mnengadakan perdagangan langsung dengan para Pedagang vang
datang dari luar. Seperti dijelaskan di muka, bahwa para
pedagang di Tana Toraja sejak abad ke-17 telah datang para
pedagang dari Bugis, . Arab, Cina, Hakassar dan 1ain-
lainnya. Catatan bahwa, perubahan Pola-pola perdagangan éi
Tana Toraja sejak penandatanganan pembaharuan perianjian
Bongaya dengan sendirinya didssarkan pada pola
kebliaksanaan perdagangan yang ditetapkan nleh. pemerintah
Hindia Ealanda;

Sehubungan dengan pola perdaéanéan dalam bentuk
barter, dilasporkan oleh Braam-_Hnrria, !bahwa sistern
rerdagangan seperti ini masih berlangsung di wilayah Luwy
dan Toraja sampai pada kurun waktu lﬂEE-.Laﬁnran tersebut
antara lain dikatakan bahwa perdagangan vang teratur dalam
bentuk barang-barang dagangan sebenarnya tidak ada, karena
semua hasil dipercleh dengan jalan barter, kecwali %opi
vang sekali dﬁtimban! ¥;nséun£ dibeli dengan uang tunziZ’,

. Berdasarkan laporan di atas, menunjukkan bshwa pada

skhir abﬁd ke-19 perdagangan di Tana Toraja terbagli dalam

s
smakaian

dua bentuk yikni perdiihnﬁﬂn dengan jual-beli (p

-
S e e B i

jual beli kopl menurut catatan
: Tangs kopi pada

: : wa dalam perdagangan :
dlEEbuthan ':::ﬂ.ﬂ uangE "oesng” valknl coin . Yang
ii: Tana Torajs "Doik kamek™ (ehichan,

E?Hengenai
T.Bigalke. .
akhir abad X1X dip®
dikenal ﬂleh_mﬂs?ﬂrﬂ

-1
money). Qp.cit. hlm. -



i
barang dengan barang). Adanva dua bentuk pardagaégan
Sseperti ini, kelihatannya disesuaikan dengan bentuk ataw
denis barang, Walaupun tidak ads data yang jelas tentang
harang—harang barter. Penjelasan mengenai bentuk barrar
ini, hspya d?sebutkan Bahuwa barang-barang kerajinan tangan
Seperti  bakul-bakul, tikar-tikar halus, kelewang, keris,
tombak, oleh Drang-orang Toraja dengan Penduduk peneai
dituk&rldensan Earam. kain kasar, kain tenun, tembikar dan
barang-barang tembagaZ®.

Ada s=aty hal Yang cukup menarik dari laporan Brasm
Horris - tersebut, vakni kecilnya peranan OT8Ng - oOrang
pribumi dalam pardagangan., Dikatakan oleh beliau bahus
tidak dapat &iinghari kecilnya peranan penduduk
pribumi, karena Ealuruh.purdﬂﬂangan.herada di tangan orang
- orang Arab, Cina, Makassar dan Bugis " vang datang dan
tinggal wuntuk sementara, tetapi memperoleh kekayazn yang
berlimpahzgi

Hengﬁmati laporan di atas, kelihatannya peranzp
penduduk pribumi dalam hal ini orang-corang asli Torajs

sangat keeil, dalam arti menjadl pedagang. HNereka bhanya

sebagai penghasil/petani, yang selanjutnya menjual kepads
para ° pedagang perantara. stau langsung menjualnys kepada

pedagang yang langsung mengeksport.

e . . i i P M e ——

15.

285 .aam Morris. p.cit, hlm.

f 29 hid, hlm. 18.
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Sebelum  abad XX, juga dilaporkan oleh Braam ' Horris,
bahwa setiap tahun secars teratur datang di kota Palcpa
beberapa kapal dari Singapura, Pontianak, Wajo dan mnuara
dari sungaj Cenrana tPallima) serta dari Hakassar ontak
mengasnbil produksi. Laporan ini menunjukkan bahwa di
Palopo sebagai salah saty jalur perdagangan hasil-has:!l
produksi dari 'Tana Toraja telah datang orang-orang /
kapal-kapal &sing. Ini berarti bahwa perdagangan berups
ekspor langsung masih berjalan. Kurun waktu ini oleh
Edward L. Peelinggomang, terjadi pada kurun waktu 1875°€

Untuk bentuk perdagangan korperation, wakni bentuk
perdagangan kerja gama. Bentuk dagang seperti ini
disebutkan oleh Edward L. Poelinggomang utamanya he}kaitan
dengan kerja sama deleam bidang angkutan. FKontrak kerja
. sama dengan perusahaan pelayaran (kebutuhan akan Jumlah
VENE l;;ak dan pa;akaiﬂn kapalnya), dianggap sebagai =zlah
satu upaya pemerintah Belanda untuk memperkuat keduduian
ekononinya. Sebagai contoh hal ini, wakni sejak tahun 1833
telah terdaftar dua kapal skamer, sebuah truk (daya angkut
282 ton). Pada tahun 1873 pedagang Eropa telah memiliki

sepuluh kapal, Cina memiliki enam kapal dan Buniputra

T hapﬂlEl- Nalaupun kondisi inl merosct pada

i ] e i, e e e

3pgpard L. Poelinggomang, Ge.eif. him. 189-191,

311pid. him. 208,




Reria sama pemerintah dengan usaha-usaha Ferkemhangan
alat angkut di laut, dengan sendirinya agar hasil-ha=sil
petani di pedalamanp dapat diamati melalyi PegUasaARNnNYa,
Demikian juga halnya dengan hasil-hasil produksi, termasuk
Produksi  kopi di Tana Toraja, baik yang wmelalui Jalur
timur Palopo, mavpun yang melalui jalor selatan Sidenreng
dan pelabuhan Fare-Pare.

Pola Pperdagangsan lain ¥yang dianggap berkaitan
langsung dengan perdagangan kopi di Tana Toraja vyang
ditetapkan oleh remerintah Esland;, vakni perjanjian
kerja. sebagai contoh, yakni upa¥a Van Gennep untuk
menjalin perjanjian jual-belj dengan raja Gowa untuk
produksi kopinya dan  kontrak dengan Tan Soe untuk
penbelian barang mutiara, dengan memberi modal sebanyak
fl. 18.080,-. Sedangkan pada tahun 1876 pemerintah Hindia
Belanda, menyediakan medal untuk berdagang kopi scbesar
f1. 1.002.208,-. Demikian juga dalam hal penetapan harga.
Ketika harga kopi Bima f1. 32 dan kopi Pare-Pare f1, 34,
setiap pikul. Raja Gowa menawarkan harga fl. 48,58 setisp
Pihulr.kﬂraﬂa harga kopi Toraja (Bungi) di pasaran sdalsh

. : 32
£1, 42,50 setiap pikul™”.
kurun waktu akhir abad XIX dan di awal abad XX

(1882-1888)Y,

Fada

g dinvatakan oleh Edward L. Poelinggomang
Van
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Eebagai kepinecangan Nnérgca p&rdaganﬂanag. naﬁun demikian
ditambahkan bahwa setelakh penaklukan Kerajaan-kerajaasn di
Sulawesi Selatan, Pemerintah Belanda kembali menerapkan
kebijaksanaan wajib pajak. Dikatakan bahwa' pada kurun
waktu ini, Pemernintsh pertama-tama melangﬁah nenperkust
kemampuan untuk'dapat memantapkan kedudukan Politiknya,
kemud ian ?tﬁﬁiat memenuhi kepentingan ekononinya®?
Fenguasaan dan Fenerapan kembali kebijaksanaan wajib
pPejak, dengan sendirinya akan mempeangarthi hak perdagangan
di Tana Toraja. Pajak perdagangan, pajak b&rang yang
keluar masuk akan digalakkan dan hak monopoli dengan
sendirinvya akan muncul hemhﬁli- Pola perdegangan Kembali
berada pada kebijasksanazn pemerintah Eélanda. Fajak dan
upeti vang diiaksanakan ﬂeialui penarintahipungﬁhsa adat

dengan sendirinya berjalan kembali. Perdegangan kopi

kembali berada di tangan pemerintah Hindia Belanda.

331phid. hlm. 134,
3411id, hlm. 244.
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BAB V
s PENUTODEP

Fenanaman kopi secara besac-besaran di Sulsves]
Selatan termasuk Tang Toraja, dilatarbelakangi oleh
beberapa aspal Aspek-aspek tersebut antara lain Pertzma
kopi sejak Pertengahan abad ke-17 telah menjadi kebutubhen
rumah tangga seperti d4i Inggris, Eropa dan Amerika; kedus
upaya pemerintah Belanda untuk meningkatkan pernisgazn di
Sulawesi Selatan, juga sebagal dpaya penanaman modal ;
ketiga sebagai 3Jalan bagi Pemerintah  untuk penarikan
rajak dari hasil tanaman komoditi, dan vang terakhir yaity
kondisi wilayah vang cocek entuk tanaman komoditi (kopi).

Perdagangan kopi di Tana Toraja sejak awal, sgelalnp
diilkuti oleh pelitik perdagangan, baik .yang diperankan
oleh Pemerintah Hindia Belanda, maupun ¥ang diperankan
oleh pedagang-pedagang pribumi, khususnya pedagang yang
datangnya dari Bugis-Wakassar. Keikuetsertaan politik dalanm
Gerdagengan . di  Tsha Ta;aja. seperti . terlihat pada
pecahnya perang R&rajaan-ksf;jaan dari Bugis, Sidenreng,
dan Enrekang dengan quajFan Luwu, Perang itu

Haiwa

dikenal dengan nama perang kopi. Perang kopi itu terjadi

b i akibat dari ﬁerﬁaingan dagang antara pedagssg dari
sebagal

1 Ll_.. . =¥ q.]ﬂ,l H&TH

1itik Mindia Belands, seperti terjadinya
pa

keikutsertaan - | -
i dan penguasaan kerajaan-kerajaan di  Sulawesi
ekepedisi da a8
' sbad XX.
termasuk Tana Taraja pada swal aba
Selatan te
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Persaingan para redagang kopi di Tana Toraja,
merupakan konsekyengi dari adanya dua Jalur dagang,
Adanya Jalprp timur melalui laut pantai Palopo dan 4amlyr
selatan melaluj darat, dari Sidenreng ke pelabuhan Pare-
Pare. Fersaingan Yang mengskibatkan keikuteertzen
Pemerintah Hindia Belanda..seeara HElobal untuk memperkuat
‘kedudukan ekonominya, juga karena perubahan bentuk-bentuk
Perdagangsn sepertj munculnya ekspaor langsung oleh OTENE-
orang pribumi dan campur tangan Pedagang-pedagang asing.

Mengenai peranan pemerintah Hindia Belands dalam
kebijaksanaan perdagangan keopi sangat besar, yang ditandai
oleh munculnya perubahan-perubahan  ekonomi ¥ang
sasarannya tidak lain untuek mengeruk keuntungan vang
besar. 5isi lain kebijaksanaan ekonomi lokal hampir tidak

pernah dilaksanakan kecvuali mengenai perubahan harga yang

ditentukan oleh mutu kopi.

Perubahan-perubahan perdagangan yang ditetapksn olsh

Femerintah dengan sendirinya juEEIIEHEHHEﬂruhi pola-pols

perdagangan kopi di Tana Toraja. Walaupun dezikian,

penulis melihat bahwa pola perdagangan kopi di Tanz Torasa

tidak dilakukan dalam bentuk barter {kecuali barang lziny,

kan tetapi lebih dominan dilaksanakan pela perdsgangan
aka
nopoli  pemerintah
] perantara) dan mo

antara  (pedagang

' : kelihatannya peérkenbangan

oo ].CI]'I'.E-]-- BEahkan

melalyi penguasa :
' kopi di Tana Teraja, adalah dalam

perdagangan
pemerintah Belanda.

terakhir

bentuk monopoli
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